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ABSTRAK

Zumaila (2025). Pengembangan Media Pembelgjaran Popscrap Book Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Pembelgaran IPAS Kelas IV SDN 70
Banda Aceh.Skripsi,Program Studi Guru Sekolah Dasar,Falkultas Keguruan dan
I1mu Pendidikan.Pembimbing pertama Safrina Junita,M.Pd dan yang kedua Aprian
Subhananto,M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelgjaran Popscrap
Book dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa pada pembelgaran 1PAS
materi Kekayaan Budayalndonesiadi kelas |V SDN 70 Banda Aceh. Metode yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian
terdiri dari 30 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data meliputi validas ahli,
angket respon guru, dan tes hasil belgjar siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa
media popsrap book tergolong “sangat valid” dengan rata-rata persentase validasi
sebesar 82%. Respon guru terhadap kepraktisan media juga menunjukkan kategori
“sangat praktis”. Hasil tes siswa menunjukkan peningkatan pemahaman dengan
persentase ketuntasan mencapai 85%, termasuk dalam kategori “sangat efektif”.
Dengan demikian, media popsrap book dinyatakan layak, praktis, dan efektif
digunakan sebagai media pembelgjaran IPAS untuk meningkatkan pemahaman
siswadi sekolah dasar.

Kata kunci: Media Pembelgjaran, Popscrap Book, IPAS, Pemahaman Siswa,
K ekayaan Budaya Indonesia, ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,
mengatakan bahwa Pendidikan merupakan ‘“usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinyadan masyarakat. Mengajar adal ah suatu cara mengubah etika dan
perilaku individu atau masyarakat untuk mencapai kemandirian dan kedewasaan
manusiamelalui upaya pengajaran, pembel gjaran, penyuluhan, dan pengembangan.

Pendidikan adalah seluruh pengetahuan belgjar yang terjadi sepanjang hayat
dalam semua tempat serta situas yang memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan setigp makhluk individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama
sepanjang hayat (long life education). Pendidikan: Arti harafiahnya pendidikan
adalah pelgjaran yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Baik orang dewasa
maupun anak-anak diharapkan dapat memimpin dengan memberi contoh, belgjar,
memimpin, dan meningkatkan etika dan moral, serta menggali pengetahuan
individu. Pendidikan yang diberikan kepada peserta didik tidak hanya berdasarkan
pada pendidikan formal yang dilaksanakan oleh penguasa sgja, namun dalam hal
ini peran keluarga dan masyarakat sangat penting, memberikan ruang
perkembangan yang menciptakan dan mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman (Marisyah, Firman, 2019).



Pendidik atau biasa disebut dengan guru ialah seseorang yang berkewajiban
dalam memberikan ilmu pengetahuan demi keberhasilan peserta didik. Dalam hal
ini, guru menjadi faktor utama terhadap kesuksesan dalam mengelaborasi misi
pendidikan dan bimbingan di sekolah, selain itu guru berkewajiban dalam
memfokuskan dan mewujudkan keadaan yang kondusif dan aktivitas
menyenangkan di kelas. Keterampilan seorang guru dalam mengajar merupakan
aspek yang sangat berpengaruh dalam menyalurkan kompetensi kepada peserta
didik, sehingga hal tersebut dapat menanggulangi kebosanan peserta didik dalam
belgjar oleh karena itu, harus membangun suasana belgjar yang inovatif dan
menggembirakan.

Dari beberapa kompetensi di atas, kompetensi yang perlu dimiliki pendidik
diantaranya mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan pendidik yang kreatif akan mampu menygikan materi
pembelgaran yang menarik dan relevan dengan perkembangan zaman, serta
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif untuk pedagogik.
Serta mengembangkan materi, memilih media pembelgjaran agar dalam proses
belajar mengajar dapat melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan motivasi
belagjar sehingga memerlukan penelitian dan evaluasi yang berkelanjutan
pembelgaran yang diampu secara kreatif dan memanfaatkan informasi dan
komunikasi.

Media pembelgjaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
belajar mengajar dewasa ini, disamping juga elemen lain seperti model, metode,

bahan gjar, dan sebagainya. Penggunaan mediadalam proses pembelgjaran di dalam



kelas merupakan suatu keharusan bagi setiap guru. Pentingnya penggunaan media
dalam proses pembelgjaran di dalam kel as telah dikemukakan banyak ahli. Hamalik
(dalam Arsyad Azhar, 2013) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgjar, dan
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Selain
membangkitkan motivasi dan pengembangan peserta didik, media pembelagjaran
juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, menyajikan
datadengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan
memadatkan informasi. Popscrap Book merupakan buku yang di desain dengan
menerapkan konsep popscrapbook. Pertimbangan penggunaan media Popscrap
Book berdasarkan pendapat dari Bluemel dan Taylor (2012:4) bahwa melalui
popscrap Book, peserta didik dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas
siswa dengan cara yang menyenangkan. Misalnya, siswa dapat menciptakan cerita
baru berdasarkan gambar-gambar yang muncul.

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraks dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan
diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan
bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2016). Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan

sosia. Tujuan Mata Pelgaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial Dengan



mempelgari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan
profil Pelgar Pancasila dan dapat; mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin
tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar
manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.
berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. mengembangkan
keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
masalah melalui aksi nyata. mengerti siagpa dirinya, memahami bagaimana
lingkungan sosial berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

Pemerintah telah berusaha untuk memperkuat kapasitas peserta didik dalam
membaca, sains, dan matematika dengan mengimplementasikan pembelgaran
tematik yang berfokus pada peserta didik. Salah satu kebijakan terbaru dari
pemerintah adalah menjalankan  kurikulum  prototipe, salah satunya
menggabungkan antara IPA dan IPS menjadi IPAS. Dengan menggabungkan mata
pelajaran |PA dan IPS, diharapkan pesertadidik bisa belgjar mengelolalingkungan
alam dan sosia secara bersamaan (Hasanah, 2023). Ilmuwan alam (IPA) mengacu
pada pengetahuan objektif dan rasional mengenai alam semesta dan segalaisinya.
IPA adalah bidang yang mempelgjari peristiwa alam. Ilmuwan sosial menganalisis
dan mempelgjari masalah sosial yang muncul dari berbagai aktivitas yang terlibat
dalam kehidupan sosial. Standar materi 1PS mengharapkan peserta didik memiliki

kepekaan terhadap masalah yang terjadi di masyarakat (Mahpudin, 2018)



Berdasarkan hasil observasi di SDN 70 Banda Aceh, pembelgjaran di kelas
IV telah menggunakan Kurikulum Merdeka dalam observasi proses pembelajaran
guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Serta kurang dalam
penggunaan media pembelgjaran pada saat proses pembelgaran. Kondisi ini
mengakibatkan disaat guru mengajukan sebuah pertanyaan siswa mengalami
kesulitan dalam merespon atau menjawab pertanyaan yang digjukan oleh guru hal
tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan.

Hasil wawancara dengan wali kelas1V SDN 70 BandaAceh. Adanyakendala
dalam pembelgaran mata pelgjaran 1lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAYS).
Siswamengalami kesulitan dalam pembelgjaran hal ini terlihat dari hasil nilai siswa
semester lalu masih berada di bawah nilai ktriteria ketuntasan minimum (KKM
75). Dari 33 siswayang mendapat nilai kurang dari 75 sebnyak 24 siswa sedangkan
9 siswa lainnya mendapatkan nilai diatas KKM. Oleh karenaitu diperlukan adanya
pengembangan dalam proses pembelgaran dengan memanfaatkan media
pembelgjaran sebaga alat bantu yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman
siswaterhadap materi.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan pengembangan proses
pembelgjaran melaui pemanfaatan media popscrap book sebagai alat bantu yang
inovatif. Popscrap book dengan karakteristik visual yang menarik, interaktif, dan
berbasis konstruktivisme, mampu membantu siswa memahami konsep-konsep
abstrak dalam IPAS. Media ini menggabungkan elemen visual seperti gambar,
diagram, dan ilustrasi dengan teks sederhana yang memudahkan siswa memahami

materi Selain itu popscrap book memberikan pengalaman belgar yang



menyenangkan dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi melalui kegiatan
kreatif seperti menggambar dan menulis. Pendlitian oleh Rahmawati & Fauziah
(2020) menunjukkan bahwa media kreatif seperti popscrap book dapat membuat
pembelgjaran |ebih relevan dan menarik sehingga meningkatkan hasil belgjar siswa.
Astuti & Kuswanto (2021) juga menegaskan pentingnya media berbasis visual
untuk meningkatkan pemahaman siswa khususnya di tingkat sekolah dasar dengan
pendekatan ini, media popscrap book diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswadalam pembelgaran IPAS secara signifikan.

Media popscrap book memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
efektif dalam pembelgaran. Pertama, media ini menarik perhatian siswa melalui
desain visual yang kreatif seperti gambar, warna, dan peta konsep, sehingga mampu
meningkatkan motivasi belgar (Arsyad, 2019). Kedua, popscrap book
mempermudah siswa memahami materi karena informasi disajikan secara singkat
terstruktur dan didukung visuadlisas yang relevan sesua dengan prinsip
pembelgaran multisensori (Munadi, 2010).Ketiga, media ini fleksibel untuk
digunakan dalam berbagai mata pelgaran seperti IPAS serta mendukung
pembelgjaran berbasis kolaborasi yang melibatkan diskusi dan kerja kelompok
(Mardiyanto, 2020). Dengan keunggulan-keunggulan tersebut, popscrap book
menjadi alat pembelgjaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan siswa.

Dalam konteks pembelgjaran IPAS (IImu Pengetahuan Alam dan Sosial) di
sekolah dasar media popscrap book memiliki relevansi yang signifikan dalam

menyampaikan materi kebudayaan Aceh. Media popscrap book dapat digunakan



sebagai sarana untuk menyajikan materi kekayaan budaya Indonesia termasuk
kebudayaan Aceh. Materi seperti Tari Saman, Rencong, dan tradisi adat peusijuk
dapat disampaikan secara visual dan menarik. Popscrap book memungkin kan
siswa untuk memahami dan mengapresiasi kebudayaan Aceh melalui kombinasi
gambar, teks, dan elemen interaktif.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uralkan maka peneliti akan
melakukan penelitian. Penenulis ankan menganggkat sebuah judul yang sesuai
dengan kondisi yang ada pada permasalahan tersebut,yaitu : PENGEMBANGAN
MEDIA POPSCRAP BOOK UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN

SISWA PADA PEMBELAJARAN IPASKELASI1V SDN 70 BANDA ACEH

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yaitu:
1. Kurangnya Media pembelgaran Sehingga siswa kurang memahami materi
pelgaran
2. Metode yang guru berikan masih menggunakan metode ceramah,tanya
jawab,dan diskusi

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil observasi di SDN 70 Banda Aceh, khususnya pada kelas

IV, mengenai pembelgjaran IPAS, penelitian ini difokuskan pada pengembangan



media Popscrap Book untuk meningkatkan pemahaman siswa. Agar penelitian

lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN 70 Banda Aceh pada tahun
gjaran 2024/2025.

2. Pendlitian ini hanya difokuskan pada mata pelgjaran IPAS untuk kelas V.

3. Materi kekayaan budayaindonesia

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat kevalidan media popscrap book sebagai media
pembel g aran yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa
kelas IV SDN 70 Banda Aceh?

2. Bagamana keefektifan media popscrap book terhadap hasil belgjar IPAS
kekayaan kebudayaan Indonesiadi kelas 1V SDN 70 Banda Aceh

3. Bagamanakepraktisan penggunaan mediapopscrap book dalam proses
pembelgaran di kelas IV SDN 70 Banda Aceh?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, makayang menjadi tujuan pendlitian
ini adalah :

1. Mengandlisis tingkat kevalidan media popscrap book sebaga media

pembelgaran yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa

kelas 1V SDN 70 Banda Aceh.



2. Mengetahui keefektifan penggunaan media popscrap book dalam
meningkatkan hasil belgjar IPAS pada materi kekayaan kebudayaan
Indonesiadi kelas IV SDN 70 Banda Aceh

3. Mendeskripsikan kepraktisan penggunaan media popscrap book dalam

proses pembelgjaran di kelas 1V SDN 70 Banda Aceh.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

1. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia
pendidikan, khususnya tentang pengembangan media popscarp book untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

2. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luaslagi ten tang
pengembangan media popscrap book untuk meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelgjaran IPAS materi kekayaan budaya indonesia.

3. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya
mengenal  bagaimana media popscrap book dapat berkembang dalam

pembelgaran saat siswa dalam belgjar.

1.6.2 Praktis Teoritis

1. Bagi Sekolah
Penggunaan media yang inovatif seperti media popscrap book dapat
meningkatkan citra sekolah sebagai intitusi yang mendukung pembelgjaran yang

modern.



2. Bagi Guru
Guru dapat mengunakan media popscrap book sebagai aat bantu yang
mempermudah penyampaian materi. Dengan adanya media seperti popscrap
book, guru tidak perlu membuat media tambahan secara manual.

3. Bagi Siswa
Desain media popscrap book yang menarik secara visua mamp membuat siswva
lebih termotivas untuk belgjar. Kombinasi gambar, teks, dan aktifitas interaktif
mempermudah siswa memahami materi secara mendalam. Siswa di dorong
untuk berkreasi dalam menggunakan dan melengkapi popscrap book yang

meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata “medium” berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media merupakan
perantara dalam penyampaian pesan pesan dari pengirim kepada penerima pesan .
Association for Educational Commications and Technology (AECT) media adalah
“segala sesuatu bentuk yang digunakan untuk menyalurkan informasi”. (Ali Dan
Evi 2017: 121) Kata “segala bentuk” memberi makna bahwa yang dimaksud
dengan mediatidak terbatas padajenis media tertentu saja melainkan, apapun yang
dapat digunakan untuk menyalurkan atau memperjelas suatu pesan dapat disebut
media. Menurut National Education Association (NEA), media pembelgaran
didefinisikan sebagai berbagai bentuk komunikasi, baik yang bersifat cetak maupun
audiovisual, beserta peralatan yang digunakan untuk menyampaikannya. Sementara
itu, Briggs mengemukakan bahwa media pembelgjaran merupakan segala bentuk
alat fisik, seperti buku, film, kaset, dan film bingkai, yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan serta merangsang peserta didik agar terlibat dalam proses
belgjar.

Menurut Sadiman, dkk (dalam Anwar, dkk 2022) menyampaikan bahwa
media pembelgjaran adalah segala bentuk upaya yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat memacu pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa sehingga kegiatan belgjar mengajar dapat

berlangsung. Media pembelgaran digunakan sebagai aat bantu untuk
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menyampaikan pesan dan menginisiasi kemampuan pikiran siswa, sehingga dapat
meningkatkan fokus, semangat, keaktifan dan keikutsertaan siswa agar tercipta
kegiatan belgjar mengajar yang diinginkan diantara guru dan siswa.

Menurut Arsyad dalam (Tanjung & Silalahi 2022) Media pembelgaran
merupakan segala sesuatu yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelgaran
untuk memberi suatu informasi pada kegiatan pembelgjaran hingga
bisamemancing ketertarikan sertaminat pesertadidik ketikabelgjar. menurut Adam
& Syastra dalam (Salwani & Ariani 2021) menyatakan bahwa ada banyak jenis
media pembelgaran, baik teknis maupun fisik yang dipergunakan saat kegiatan
pembelgjaran untuk bisa memeri bantuan untuk guru menyampaikkan bahan gjar
pada peserta didik sehingga tujuan dari pembelgjaran bisa tercapai. Dapat
dissmpulkan bahwa media pembelgjaran adalah fasilitas atau alat yang dapat
digunakan oleh guru sebagai perantara dalam menyampaikan pelgjaran dikelas.
Penggunaan media pembelgjaran dapat memberikan rangsangan perhatian,
perasaan, bahkan minat peserta didik agar giat belgjar. Karena, peserta didikakan
lebih mudah lagi untuk memahami materinya sehingga tingkat pemahamannya
semakin tinggi dan tercapainnya tuhuan dari pembelgjaran.

a. Fungsi media pembelgaran

Media sebagai alat bantu proses pembelgaran yang memilikibeberapa

fungsi, menurut Asyhar (2012:42) menyebutkan beberapa fungsi sebagai berikut:
1. Media sebagai sumber belgar, yaitu sebaga perantarainformasi dari

pendidik/guru kepada peserta didik.
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N

Fungsi semantik, yaitu fungsi media dalam membantumenjelaskan arti dari
suatu kata, istilah, dan simbol.
3. Fungs fiksatif, yaitu fungs media yang berkaitan dengan kemampuan
merekam, menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek.
4. Fungsi manipulatif, fungs yang berkaiatan dengankemampuan menampilkan
kembali suatu objek dalamberbagai macam cara, teknik, dan bentuk.
5. Fungsi distributif, fungsi yang berarti sekali menampilkan suatu objek dapat
menjangkau pengamatan dalam lingkup luas.
6. Fungsi psikomotorik, yaitu fungss media pembelgaran yang dapat
meningkatkan keterampilan fisik peserta didik.
7. Fungsi psikologis, fungs yang berkaitan dengan aspekpsikologis yang
mencangkup fungsi atensi (menarik perhatian), fungsi afektif (membangun
perasaan atau emosi), fungsi kognitif (mengembangkan kemampuan
berpikir), fungsi imagjinatif, dan fungsi motivasi.
8. Fungs sosio-kultural, yaitu memberikan rangsangan persepsi yang sama
kepada peserta didik.
b. Manfaat Media Pembelgjaran

Manfaat utama penggunaan media pembelgjaran adalah mempermudah
pesertadidik memahami isi materi, penggunaan mediayang tepat akan berdampak
positif terhadap kualitas proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
memberikan manfaat baik bagi pendidik/guru dan peserta didik. Menurut Sudjana
dan Riva (2011:2) menjelaskan manfaat media dalam proses belgjar sebagai

berikut:
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1. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu proses pembelgjaran lebih
menarik sehingga menumbuhkan motivasi belgjar.

2. Memudahkan persera didik memahami isi materi /bahan gar.

3. Metode mengajar lebih bervariasai.

4. Perserta  didik lebih  banyak melakukan kegiatan mengamati,
mendemontrasikan, dan mempraktikkan konsep yang diajarkan.

Tujuan penggunaan media pembelgjaran dalam proses belgar mengajar
bukan hanya untuk melengkapi proses belgjar menggjar dan untuk menarik
perhatian siswa sgja, akan tetapi dimaksudkan untuk memperkuat dan memajukan.
Meningkatkan kualitas belgjaran dan menyerderhanakan tujuan pembelgjaran dan
media pembelgjaran membantu menyampaikan informasi atau kosep dengan cara
yang lebih jelas, sehingga siswa lebih mudah mengerti. Media pembelgjaran yang
menarik membantu siswa mengingat materi lebih lama karena menggunakan
sebagai Indera sekaligus.

2.2 Media Popscrap Book
a. Pengertian popscrap book

Popscrap book berasal dari kata scrap yang artinya sisa. Definisi scrapbook
menurut Murjainah (2016:30) menjelaskan bahwa scrapbook merupakan suatu
kegiatan seni menempel foto di media kertas dan menghiasnya menjadi karyayang
kreatif. Sedangkan menurut Meidiyanti (2017-22) scrapbook merupakan album
kenagan yang tidak hanya berisikan foto sgja, melainkan terdapat catatan penting
yang berhubungan dengan momen dimana atau kejadian apa yang terjadi padafoto
tersebut. Scrapbook juga sering disebut sebagai seni menempel foto pada kertas.

Penggunaan media scrapbook sebagai media pembel gjaran juga dapat memberikan
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kesan nyata dan menarik bagi peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa scrapbook
merupakan benda sgjenis album untuk mengumpulkan dokumen penting berupa
foto maupun tulisan yang dirancanag semenarik mungkin.

Menurut Haryaneu (dalam Kurnia, dkk 2016) scrapbook berasal dari kata
yakni scrapartinya barang sisa. Namun, Scrapbook tak sekedar kegiatan menempel
dari barang sisa sgjatetapi juga menjadi suatu kegiatan seni menempel padalembar
kertas kosong. Semula Scrapbook merupakan suatu kegiatan seni menempel foto di
media kertas dan menghiasnya menjadi karya yang kreatif.

b. Caramembuat popscrap book

Dalam pembuatan media pembelgjaran popscrapbook ini menggunakan dua
carayaitu dengan digital dan manual. Untuk pembuatan manual bahan-bahan yang
perlu disiapkan seperti double tip,guntung, gambar, lem, dan karter. Sedangkan
pembuatan secara digital yaitu membuat desain background dan gambar yang
dibutuhkan kemudian di print. Adapun cara membuat popscrapbook sebagai media
pembelgaran, yaitu:
1. Mengidentifikasi materi yang ada dibuku guru dan buku siswa.
2. Menemtukan arah pengembangan untuk memperdalam atau memperluas materi

yang akan dibahas.

3. Menentukan tujuan pembelajaran.
4. Menentukan desain.
5. Menentukan gambar atau foto yang sesuai dengan materi yang akan dibahas.
6. Mencetak gambar atau foto yang akan digunakan membuat media.

7. Menghias kertas yang digunakan untuk menempel foto.
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8.

Menghias pinggiran kertas, dan menyatukan setiap halaman dengan pita, tali,

ring, atau jilid spiral.

c. Kelebihan dan kekurangan Media popscrap book

Adapun kelebihan yang dimiliki media scrapbook menurut Haryanve

(2015:4) sebagai berikut:

1

2.

Popscrapbook mencerminkan keunikan dari pemikiran pembuatnya.
Sifatnya konkret dan lebih realitas karena menggunakan media visual foto

M edia popscrapbook dapat mengatasi permasal ahan ruang dan waktu

. Media popscrapbook mengatasi keterbatasan pengamatan mengenai hal-hal

yang sulit ditangkap oleh pancaindra.
Bahan pembuatan popscrapbook mudah ditemukan dan bahan yang
digunakan pun aman..
Selain itu, media popscrapbook juga memiliki kekurangan sebagai berikut:
Menekankan pada penggunaan indra penglihatan.
Gambar yang disgjikan terlalu kompleks sehingga kurang efektif
Pembuatan media popscrapbook memerlukan waktu yang cukup lama
K eterbatasan sumber dan keterampilan kejelian untuk dapat memanfaatkannya.
Manfaat M edia Popscrap Book

Anak-anak tentu tidak asing dengan bentuk buku popscrap book. Maka dari

itu peneliti mengembangkan media pembel gjaran Popscrap book yang menyajikan

gambar timbul yang mampu untuk meningkatkan pemahaman siswa untuk belgjar.

Popscrap book menjadi suatu media bentuk buku bacaan dimana siswa mudah

untuk di pahami pembelgaran. Maka media popscrap book memiliki potensi yang
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besar digunakan sebagai media pembelgaran. Dengan bimbingan pendidik,
popscrap book dapat menjadi media untuk meningkatkan pemahaman siswa agar
siswa mudah mengerti dalam pembelgjaran

Pemanfaatan popscrap book dapat disesuaikan dengan berbagai konteks
tujuan, tidak terkecuali dalam pendidikan sebagai media pembelgjaran. Sebagai
media pembelgjaran popscrap book dapat memberikan kesan menarik kepada
pesertadidik sekaligus sebagai media belgjar.
2. Pengertian Pembelgjaran |PAS

IImu Pengetahuan Alam dan Sosia (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berinteraks dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan
diartikan sebagai gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan
bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2016). Pengetahuan ini melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan
sosia. Tujuan Mata Pelgaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial Dengan
mempelgari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan
profil Pelgar Pancasila dan dapat; mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin
tahu sehingga peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar
manusia, memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.
berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam,
mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak. mengembangkan

keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, merumuskan hingga menyelesaikan
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masalah melalui aksi nyata. mengerti siagpa dirinya, memahami bagaimana
lingkungan sosial dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

2.2.1 Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata pelgjaran yang
mengintegrasikan konsep-konsep dasar dari [Imu Pengetahuan Alam (IPA) dan
IImu Pengetahuan Sosia (IPS). Mata pelgjaran ini dirancang untuk memberikan
pemahaman holistik tentang lingkungan alam, kehidupan sosial, serta interaksi
antarakeduanya. IPAS sering digjarkan pada jenjang pendidikan dasar, terutama di
kurikulum terbaru seperti Kurikulum Merdeka.

Dalam kurikulum mereka pembelgjaran IPAS Sekolah Dasar khususnya pada
kelas 1V menggunakan pendekatan multidesliner, yaitu pendekatan yang di lakukan
tanpa mengabungkan kompentensi dasar setiap mata pembelgjaran. Adapun untuk
alokas waktu pembelgaran IPAS khususnya kelas IV yakni 5 jam per
minggu.Adapun tujuan pembelgjaran IPAS di sekolah dasar yaitu:

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang alam dan
Masyarakat.

2. Mengembangkan ketrampilan berfikir kritis dan analitis

3. Mendorong sikap positif terhadap lingkungan dan Masyarakat

4. Mempersiapkan siswa untuk berkontribusi secara aktif dalam kehidupan social

dan lingkungan mereka.
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2.2.2 Materi Kekayaan Budaya Indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Banyak suku bangsa dengan
bahasa, pakian, rumah, makanan, dan kesenian yang berbeda-beda. Keragaman ini
salah satunya disebabkan karena tempat tingal yang berbeda-beda. Setiap pulau di
Indonesia mempunyai perbedaan keadaan alam. Bahkan, kondisi alam dalam satu
pulau bisa saja berbeda-beda. Perbedaan kondisi ala mini memengaruhi cara hidup,
kebiasaan, serta budaya penduduknya.

Bentuk keragaman budaya indonesia yang ada di aceh berikut beberapa
kekayaan budaya indonesia yang ada di aceh:

1. Tari Tradisional

Tari Saman: Tarian ini dilakukan oleh banyak orang yang duduk berbaris, sambil
bergerak dan bernyanyi bersama. Tarian ini terkenal di dunia.

2. Rumah Adat
Rumah Aceh disebut Rumoh Aceh. Rumah ini berbentuk rumah panggung, yang

tinggi di atas tanah, supaya aman dari banjir.

3. Pakaian Adat
Pakaian adat Aceh biasanya dihias dengan warna emas. Pria memaka baju

Meukasah, sedangkan wanita memakai Baju Kurung.

4. Makanan Khas
Makanan khas Aceh adalah mie aceh dan ayam tangkap. Rasanya enak dan kaya

bumbu.
5. Tradisi
Adatradis Peusijuk, yaitu tradis memberi doa dengan air khusus, saat ada acara

seperti pernikahan atau kelahiran.
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6. Alat Musik Tradisional
Aceh punya alat musik bernama Rapa'i (seperti rebana) dan Serune Kalee (aat
musik tiup).

Materi ini berkaitan dengan kebudayaan Indonesia pada kurikulum Merdeka
kelas IV muatan Pelgjaran IPAS materi kekayaan budaya Indonesia dengan buku
siswa kurikulum Merdeka.

2.2.3 Pemahaman Siswa

Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefenisikan, merumuskan kata
yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat pula merupakan kesanggupan untuk
menafsirkan suatu teori atau melihat konsekwens atau implikasi, meramalkan
kemungkinan atau akibat sesuatu. Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan di ingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila
ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
itu dengan menggunakan bahsa sendiri. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa
pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
testee mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakto yang diketahuinya.
Dalam hal ini testeetidak hanyahafal caraverbalistis, tetapi memahami konsep dari

masal ah atau fakta yang ditanyakan.

2.2.4 Indikator Pemahaman Siawa
Siswa dikatakan dapat memenuhi suatu materi jika memenuhi beberapa
indikator yang di inginkan. Indikator pemahaman yang dikehendaki berdasarkan

kategori kognitif. Menurut Bloom dalam Suharsimi (2013: 130)
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Menurut Winkel terdapat beberapaindikator (2014: 277) di antaranyayaitu :

1. Menjelaskan Kembali
Setelah proses pembelgjaran berlangsung, peserta didik diharapkan
mampu mengulang atau menjelaskan kembali materi yang telah dipelgjari
dengan bahasa siswa sendiri. Dalam konteks materi kekayaan budaya
Indonesia, hal ini berarti siswa dapat menceritakan kembali tentang
berbagai ragam budaya yang ada di Indonesia, seperti tarian tradisional,
pakaian adat, rumah adat, upacara adat, dan makanan khas dari berbagai
daerah. Siswa tidak hanya menyebutkan nama-nama budaya tersebut,
tetapi juga mampu menjelaskan ciri khas, asal daerah, serta makna yang
terkandung di dalamnya. Dengan demikian, kemampuan menjelaskan
kembali ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar memahami dan
mampu mengomunikasikan kembali informasi tentang kekayaan budaya
Indonesiayang telah dipelgjari, bukan sekadar menghafal fakta, tetapi juga
memahami esensi dan keunikan budaya tersebut sesuai dengan indikator
pemahaman.

2. Merangkum
kemampuan penting dalam proses pembel gjaran tentang kekayaan budaya
Indonesia. Ketika seorang siswa mampu merangkum, ini menunjukkan
bahwa siswatidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga memproses
dan menyaring esensi dari materi tersebut. Dalam konteks kekayaan
budaya Indonesia, kemampuan merangkum memungkinkan siswa untuk

mengidentifikasi dan menyatukan beragam aspek budaya yang kompleks
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dari berbagai daerah di Indonesia tanpa kehilangan makna pentingnya.
Misalnya, saat mempelgjari tentang beragam tarian tradisional Indonesia,
siswa dapat merangkum bahwa setiap tarian memiliki filosofi, gerakan,
kostum, dan musik yang khas, mencerminkan nilai-nilai dan sejarah
masyarakat tempat tarian itu berasal. Proses merangkum ini tidak hanya
berarti memendekkan informasi, tetapi melibatkan keterampilan kognitif
untuk menangkap inti dari materi yang disampaikan oleh guru atau teman
selama diskusi kelompok. Dengan merangkum materi tentang kekayaan
budaya Indonesia seperti seni rupa, adat istiadat, bahasa daerah, kuliner
tradisional, dan peninggalan sgarah, siswa mendemonstrasikan
pemahaman mendalam tentang keberagaman dan kekayaan Indonesia
sebagai negara multikultural. Kemampuan ini sangat penting karena
membantu siswa mengintegrasikan pengetahuan baru tentang
keanekaragaman budaya Indonesia ke dalam struktur pengetahuan yang
sudah siswa miliki, sambil tetap mempertahankan keutuhan makna dan
konteks yang mendasari kekayaan budaya tersebut.

. Menguraikan dengan kata-kata sendiri

Kemampuan menguraikan dengan kata-kata sendiri menjadi sangat
relevan dan berharga. Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih
dari 17.000 pulau memiliki keragaman budayayang luar biasa, mulai dari
Sabang hingga Merauke. Ketika mempelgjari kekayaan budaya Indonesia,
peserta didik tidak cukup hanya menghafalkan nama-nama tarian

tradisional, alat musik, atau pakaian adat dari berbaga daerah. Siswaperlu
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mampu menguraikan dengan kata-kata siswa sendiri mengenal
karakteristik, filosofi, sgjarah, dan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap

unsur budaya tersebut.

. Memberikan Contoh

Siswa mampu memberikan contoh berbagai bentuk kekayaan budayayang
ada di Indonesia, seperti ragam tarian daerah, pakaian adat, rumah
tradisional, alat musik, hingga upacara adat yang tersebar di seluruh
nusantara. Siswa dapat menceritakan kembali, misalnya, bagaimana
keunikan batik sebagai warisan budaya dunia, makna filosofis di balik tari
Saman dari Aceh, atau perbedaan rumah adat di Sumatera, Jawa,
Kalimantan, dan Papua. Dengan demikian, kemampuan menjelaskan
kembali ini menjadi bukti bahwa siswa telah memahami dan mampu
mengkomunikasikan pengetahuan tentang kekayaan budaya Indonesia
yang sangat beragam, baik dari segi bentuk, fungsi, maupun nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya

. Menyimpulkan

Siswa merupakan kemampuan kognitif yang sangat penting dalam proses
pembelgjaran. Ketika peserta didik mampu menyimpulkan, siswa telah
mencapal tingkat pemahaman yang memungkinkan siswa untuk
mengidentifikasi dan mengekstrak intisari atau esensi paling fundamental
dari materi yang telah dipelgjari. Dalam konteks pembelgjaran tentang
kekayaan budaya Indonesia, kemampuan menyimpulkan menjadi sangat

vital karena kompleksitas dan keberagaman budaya nusantara yang luas.
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Siswa perlu memahami bahwa kekayaan budaya Indonesia bukan hanya
tentang berbagai bentuk seni, musik, tarian, atau kuliner, tetapi juga nilai-
nilai filosofis, spiritual, dan sosiad yang mendasarinya. Ketika siswa
mempelgari tentang batik misalnya, kemampuan menyimpulkan
memungkinkan mereka untuk menangkap bahwa batik bukan sekadar kain
dengan motif indah, melainkan merupakan representasi dari kehidupan,
filosofi, status sosia, dan identitas budaya masyarakat pembuatnya.
Demikian pulasaat mempelgjari berbagai upacara adat dari Sabang sampai
Merauke, siswa diharapkan mampu menyimpulkan bahwa keberagaman
ritual tersebut pada intinya mencerminkan hubungan harmonis antara

manusia dengan alam, sesama, dan Tuhan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator pemahaman
dapat diketahui dari bagaimana siswa mampu memahami dan menangkap makna
keseluruhan dari materi yang telah dipelgjari.

2.3 Pendlitian yang Relavan

Dalam pendlitian ini penditi Melakukan penelusuran terkait dengan
penelitian yang memiliki relavans dengan penelitian ini. Berikut ini adalah
penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang dikgji

1. Kris Indah fidari ‘Saeful Mizan (2024) dengan judul ”Pegembangan Media

Popscap Book Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Kelas I Sekolah
Dasar.Dari hasil penelitian ini bahwa pengembangan media popscrap book

dapat memprngaruhi peningkatan hasil belgjar.

24



2. Sholichah, D. N., & Hariani, S. (2020). Dengan judul “Pengembangan
Media Popscrap Book Untuk Pembelgjaran Menulis Teks Eksposisi di
Kelas V Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian ini bahwa terdapat kualitas
produk berupa kevalidan dan kepraktisan sehingga media Popscrap
Book dapat digunakan untuk menulis teks eksposisi.

3. Masning Azimatul Anifa(2020).Dengan judul““Pengembangan Popscrap
Book Berbasis K eragaman Suku Bangsa Dan BudayaDi Pulau Jawa Untuk
Kelas IV Sekolah Dasar.Dari hasil penelitian dalam media pembelgjaran
Popscrap Book berbasis keragaman suku bangsa dan budayadi Pulau Jawa
dapat disgjikan untuk digunakan dalam proses pembelagjaran. Sehingga,
nilai ratarata hasil validas materi diperolen sebesar 93,75% dan
memenuhi kriteria sangat valid. Artinya, materi pembelgjaran yang
terdapat dalam media pembelgjaran Popscrap Book berbasis keragaman
suku bangsa dan budaya di Pulau Jawa dapat digunakan dalam
proses pembelgjaran.

2.4 Kerangka Berpikir
K eberadaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
melakukan pemahaman materi dan setiap tenaga pendidik memiliki kemampuan
dalam melakukan pengembangan media pembelgjaran yang bertujuan untuk
membantu peserta didik dapat memahami materi pembelgjaran dengan mudah.
Berdasarkan hal tersebut peneliti inisiatif mengembangkan media
pembelgjaran popscrap book. Popscrap book merupakan buku yang didesain

dengan menerapkan konsep popscrapbook. Perpaduan konsep tersebut mempunyai
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tujuan untuk mengembangkan media pembelgjaran yang lebih menarik serta
memberi inovasi baru untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media
pembelgjaran popscrap book pada Pelgaran IPAS Materi Kekayaan Budaya
Indonesia kelas IV SDN 70 Banda Aceh. Oleh sebab itu, perlu adanya kerangka
berpikir pada suatu penelitian agar pemahaman peneliti terarah dengan baik dan

dapat memberikan pemahaman akan alur penelitian pada pembaca.
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Masalah Dampak Masalah
Pemahaman siswa terhadap materi Penggunaan media dalam
kekayaan budaya Indonesiadi aceh — pembelajaran terhadap mata
masih rendah,dan guru masih pembelgjaran IPAS kurang
menggunakan metode ceramah,tanya menarik,sehingga pemahaman
jawab dan diskusi siswamasih kurang

1

Pengembangan M edia

Menggunakan Media Popscrap Book pembelgjaran | <—
IPAS Materi Kekayaa Budaya Indonesiadi Aceh
siswakelas 1V SDN 70 Banda Aceh.Untuk melihat
keefektifan penaauna media nembel aiaran.

l

Validasi Media

Validas dilakukan oleh para ahli media
dan ahli materi,pemberian tanggapan
dan komentar terhadap media
pengembangan materi Kekayaan Budaya

!

!
Revis
v

| mplementasi Produk

Dengan menggunakan media popscrap Book
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
siswa pada pembelgjaran IPAS materi
K ekayaan Budaya Indonesiadi Aceh

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pembuatan Produk
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan
yang menghasilakn produk berupa media pembelgaran.Sugiyono (2013 : 297)
menyatakan “Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut”. Sohibun, ddk (2017) menyatakan “Metode penelitian dan
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertangunggung jawabkan”.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D ( Reasearch and
Development) memuat pada Sugiono. Penelitian pengembangan adalah penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan dan menguiji keefektifan produk. Penelitianini
mengadaptasi model pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah istilah yang
digunakan untuk mengambarkan pendekatan sistematis untuk pembelgaran .
ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry. Mulyati ningsih (2014: 200)
Merupakan singkatan yang mengacu pada proses utma pengembangan yaitu
andisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi/penerapan (implementation) dan evaluasi (evaluation).

3.1.1 Model Pengembangan
Model pengembangan ADDIE terdiri dari limatahapan yang meliputi analis

(analysis),desain (design), pengembangan (development), implementasi/penerapan
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(implementation) dan evaluas (evaluation).Adapun langkah penelitian

pengembangan ADDIE dalam penelitian ini jika disgjikan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:
l—, Analysis j
Implementatio Evaluation | Design

L]

Development |«

Gambar 3.1 Pengembangan ADDIE
3.1.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Sesuai dengan model pengembangan media Popscrap Book,Prosedur
pengembangan terdiri dari lima tahap.
1. Tahap Analisis (Analysis)
Analis merupakan langkah pertama yang harus di lakukan. Pada tahap ini
penedliti melak ukan tahap analisis yang terdiri dari analisis kurikulum dan
analisis kebutuhan.Tahap analisis diuraikan sebagal berikut:
a Anaisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yaitu menentukan media pembelgaran IPAS yang
dibutukan oleh guru dan siswa untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran
dan hasil belgjar siswa.
b. Analisis Kurikulum
Untuk Kkurikulum yang diterapkan di SDN 70 Banda Aceh adalah

kurikulum merdeka.Penelitian melakukan analisis kompentens dasar yang
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bermuatan pada materi. Kemudian dilakukan indikator pencapaian
kompentensi dengan memperhatikan tujuan pembelgjaran pada sitiap

pembelgjaran yang tercantum pada buku guru

2. Tahapan Desain(Design)

Tahapan ini meruapakan tahapan perancangan media Popscrap Book yang

akan dibuat. Tahapan perancangan yang akan peneliti lakukan:

1.

2.

Mengidentifikasi materi yang ada dibuku guru dan buku siswa

Membuat kerangka buku dan membuat sampul buku

Membuat alas/atau halaman buku yang terdiri 5 halaman serta menyiapkan
gambar untuk di tempelkan dan akan dibuat menjadi bentuk kreatif pada setiap
halam yang berkaitan dengan menggunakan Teknik foldingdan Pull-tabs
Menempelkan penjelasan mengenai kekayaan budaya Indonesia yang ada di
aceh.

Menempelkan gambar yang mengenai kekayaan budaya Indonesia yang ada
di aceh terbuka 90’ dan 180" beserta bagian-bagiannyadan membuat penjelasan

sehingga dapat membangun Tingkat berfikir siswa secara saintifik.

3. Tahapan Pengembangan (Development)

M ediapembel gjaran yang sudah di desain dan rancang,langkah selanjutnya diuji

validitasnya. Terdapat tiga orang validator ahli dalam penelitian ini,yaitu validator

ahli media, validator ahli materi,dan validator ahli bahasa. Uji validasi dilakukan

bertujuan untuk menilai kelayakan media pembelgjaran popscrap book,serta hasil

penilaian para ahli dapat menjadi perbaikan pada media pembelgjaran popscrap

book.
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Setelah divalidas maka diketahui kekurangannya, kemudian salah satu Upaya
untuk mengurangi kekurangan tersebut dengan caramemperbaiki produk yang akan
dikembangkan.Produk yang sudah direvisi dan dapat predikat layak,maka produk
tersebut dilanjukan ke tahap selanjutnya yaitu tahap imlementasi.

4. Tahapan Implementasi(implementation)

Tahap implementasi produk yang telah di kembangkan dan telah dinyatakan
valid kemudian diterapkan pada siswa kelas IV SDN 70 Banda Aceh.Fase ini
bertujuan agar dapat digunakan pada proses pembelgjaran dengan menggunakan
media pembelgaran popscrap book yang dikembangkan.Pada tahap implementasi
ini perangkat media pembelajaran kemudian di uji coba pada siswa sekolah dasar.
Tujuan dari tahap implementasi ini adalah untuk mengetahui respon guru terhadap
media pembel gjaran popscrap book.

5. Tahapan Evaluasi(Evaluation)

Tahapan evaluas merupakan tahapan terakhir dalam prosedur penelitian dan

pengembangan ini.Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi untuk melihat apakah

sistem pembelgjaran berhasil dan sesuai yang diharapkan atau tidak.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 70 Banda Aceh dan waktu pelaksanaan

penelitian dapat dilihat pada deskripsitabel berikut:
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Tabel 3.1 Riacian Waktu penelitian Dan Penyususnan Skripsi

Jadwal Kegiatan Penelitian

Tahun 2025
Agenda . . .
Februari Mar et April Mel
2134111234112 ]|3[41]2]3
Penyusunan Proposal
Seminar Proposal

Bimbingan Skripsi

Implementasi Penelitian

Pengolahan Data

Sidang

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 70 Banda Aceh,dan

sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 70 Banda Aceh yang

berjumlah 30 siswa dengan 11 laki-laki dan 19 perempuan.

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel Siswa kelas 1V sekolah dasar pada tahun
ajaran 2024/2025

No Kelas Siawa Julmlah
Laki — Laki Perempuan
1 [V 11 19 30
3.4 JenisData

Penelitian pengembangan ini

menggunakan metode ADDIE dengan

menggunakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif diperolen dari  hasil

pengisisan lembar validas para ahli dan penggunaan lalu dihitung untuk

mengetahui kevalidan,keperaktisan,dan keefektifan dari media popscrap book.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utam oma dalam

penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapat data. Pengumpulan

32




data diperoleh untuk mengumpulkan data-data yang relevan, akurat,dan sesuai
dengan tujuan peneliti. Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini adalah:
35.1 Validas
Validas atau Tingkat ketepatan adalah Tingkat kemampuan instrument peneliti
untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang hendak diungkapkan.
Kegiatan Ini dilakukan dengan memberikan media Popcsrap Book yang ingin
divalidasikan dan lembar validasi kepada validator,yaitu ahli media,ahli materi,dan
ahli bahasa.
3.5.2 Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.Lembar kuesioner ini diberikan kepada guru untuk
mengetahui respon guru terhadap kepraktisan penggunaan media popscrap book.
353 Tes
Tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa.Pada penelitian ini akan
menggunakan tes hasil belgjar yang dicapai siswa setelah dilakukan tindakan
(Post Tes).Tes ini berfungsi untuk mengetahui keefektifan, dan peningkatan
hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPAS(IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial).
354 Dokumentasi
Dokumentasi adal ah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh datadan
infformasi dalam bentuk buku, dokumen,tulis,angka,gambar yang berupa

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian (Sugiyono 2018
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:475). Pada penelitian ini,peneliti mengumpulkan data dari angket validas
kelayakan ahli materi,angket validasi ahli bahasa.
3.6 Instrumen Penelitian
Alat atau instrument adalah suatu yang dapat digunakan untuk
mempermudah seseorang melaksanakan tugas atau mencapal tujuan secara lebih
efektif dan efisien. Penggunaan instrument pengempulan data dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:
3.6.1 Lembar Validasi
Lembar validasi serupakan sgfumlah pertanyaan yang dituju kepada pakar
ahli untuk mengumpulkan data kelayakan terhadap media pembelgjaran Popscrap
Book yang penelit kembangkan pada materi penggolongan kekayaan budaya
Indonesiadi aceh.
1. Lembar Validasi Media
Lembar validas media memuat tampilan media Popscrap Book. Lembar
validas dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan yang diis oleh ahli
media.Kisi-kisi lembar validasi media dapat dilihat pada table berikut:

Tabd 3.3 Kisi-kis Instrument Lembar Validasi Ahli Media

No | Aspek Penilain Indikator
1 | Tampilan a Tampilan media Popscrap Book menarik.
b. Ketepatan pilihan warna pada media
Popscrap Book.

c. Kgelasan dan kesesuaian gambar yang
digunakan dalam media Popscrap Book.

d. Ketepatan memilih jenis dan ukuran huruf
pada media Popscrap Book

2 | Penggunaan a. Kepraktisan media Popscrap Book mudah
dibawa/disimpan

b. Kemudahan pemakaian media Popscrap
Book
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c. Kgelasan petunjuk penggunaan media
Popscrap Book

d. Menimbulkan penikatan pemahaman siswa

3. | Keterlibatan siswa | a Media Popscrap Book yang dikembangkan

dalam menggunakan dapat membuat siswa ikut aktif dalam

media pembelgjaran.

4 | Penygjian a. Media Popscrap Book dapat digunakan

secara individua tau kelompok.

2.Lembar Validasi Materi
Lembar validas materi beris tentang kelayakan materi Popscrap
Book.Masing-masing aspek dikembangkan menjadi beberapa indikator. Lembar
Validasi ini diisi oleh ahli materi,kisi-kisi lembar validasi materi dapat dilihat pada
table berikut:

Tabe 3.4 Kis-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi

No | Aspek Penilaian Indikator
1 | Pembelgaran a. Kesesuaian materi dengan kurikulum Merdeka
b. Kesesuain Indikator dengan tujuan
pembelajaran
c. Kesesuaian tujuan pembelgjaran dengan
materi
d. Penggunaan media melibatkan partisipasi aktif
siswa
3. a. Kesesuaian materi dengan Tingkat
pemahaman siswa
b. s materi dalam media Popscrap Book
jelas
c. Materi yang disgjikan dalam media
Popscrap Book mudah dipahami
d. Isi materi relavan dengan kehidupan
sehari-hari siswa
e. Materi yang dimuat dapat menambah
pemhaman siswa
f. Kesesuaian materi dengan gambar yang
disgjikan

35




2. Lembar Validas Bahasa
Lembar validasi ahli bahasa ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji
kelayakan media Popscrap Book dilihat dari aspek kelayakan bahasa.Lembar
validasi ahli bahasa ini berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang kelayakan
bahasa.Kisi-kisi lebar validasi bahasa dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.5Kis-kis Instrumen Lembar Ahli Bahasa

No | Aspek Penilain I ndikator
1 | Penggunaan bahasa a. Ketepatan gaan yang sesuai dengan
EYD

b. Bahasa yang diguanakan sesuai
dengan pemahaman siswa
c. Bahasa yang diguanakan mudah

dipahami
2 | Komunikatif a. Pemahaman siswa terhadap pesan
yang disampaikan
3. | Kesesuaian dengan a Kesesuaian dengan Tingkat
perkembangan perkembangan intelektual peserta
pesertadidik didik

b. Kesesuaian dengan Tingkat
perkembangan emosional perserta
didik

4 | Lugas a. Ketepatan struktur kalimat untuk
mewakili pesan dan informasi yang
ingin di sampaikan

b. Keefektifan kalimat yang digunakan

c. Kebakuan istilah yang digunakan

5 | Tandabaca a Kesesuaian penggunaan tanda baca

dalam media Popscrap Book

3.6.2 Angket

Adalah seperangkat pernyataan tertulis yang di gjukan kepada responden-
responden untuk menjaring data.(Connie Chairunissa,2017:166) angket ini
diguanakan untuk mengetahui kepraktisan dari produk yang akan peneliti

kembangkan.Angket ini di tunjukan untuk guru kelas V.
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Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Respon Guru

No | Aspek Penilain Indikator
1 Kepraktisan

Media Popsrcap Book |ebih mudah dibawa
Media Popscrap Book mudah dipahami
Petunjuk media popsrap book mudah di pahami
Media popsrap book dapat diguanakan untuk
belajar

e. Dengan menggunakan media popsrap book ini
materi |ebih mudah di pahami.

00T

2. Ketertarikan

a. Kegiatan belgar mengajar 1ebih menyenangkan

b. Bentuk,ukuran,dan warna pada media popscrap
book menarik

c. Perpaduan antaragambar dan tulisan padamedia
Popscrap Book menarik perhatian siswa.

3. Materi a. Materi yang digunakan mudah dipahami

b. Gambar yang ditampilkan sesuai dengan contoh
yang ada

c. Materi yang disgikan sesua  dengan
pembelgjaran

d. Kesesuaian soal-soal yang diguanakan dengan
materi pembelgaran

4, Manfaat a. Media Popscrap Book dapat dipelgari oleh
siswa secara mandiri maupun kelompok

b. Dengan adanya media Popscrap Book dapat
mempermudah  pemahaman siswa dalam
meningkatkan hasil belgar

3.6.3 Soal
Soa diberikan kepada siswa kelas 1V untuk mengetahui efektivitas dari
produk hasil pengembangan dengan melihat ketuntasan hasil belgjar siswa.Pada
penelitian ini menggunakan soal berbentuk pilihan ganda berjumlah 10 soal

dengan alternatif 4 jawaban (A,B,C dan D) dan 5 soal berbentuk uraian.
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Soal

1. 5Tujuan Indikator Jumlah | Indikator Contoh Indikator
Pembelajaran(TP) | Pembelajaran Soal Tercapai(%) | Tercapai

1. Perserta didik dapat | 1. Menjelaskan Cos 75% 1. Tei saman
menjelaskan ciri khas Tari 10 Adalah
berbagai keragaman Saman Aceh, Esa Gerakan
budaya yang ada di 2. Tarian daerah 5 tangan
indonesia yang dilakukan berkelompok

secara dan badan
Bersama-sama 2. Tarian
dari aceh Saman
adalah.

2. Perserta didik dapat | 3. Apa yang bisa 3. Menceritakan
mengetahui  factor kamu lakukan budaya kita
yang menyebabkan untuk ke orang lain
keberagaman di memperkenalkan 4. Kekayaan
indonesia budayadaerah ke budaya arus

orang lain, dijaga agar
4. Mengapa budaya tidak punah
daerah harus
dilestarikan
3. Persertadidik dapat | 5. Makan khas 5. .MieAceh
memberikan contoh Aceh yang 6. Rumah aceh
berbagai bentuk terkenal adala 7. Darabaro
kekayaan budaya | 6. Rumah adat suku
yang ada di Aceh disebut
indonesia 7. Pskaian adat
Aceh untuk
Perempuan
disebut

3.7 Teknik AnalisisData
3.7.1 Analisis Data Kevalidan
Analisis data kevalidan didapatkan dari data lembar validas
media.Pengisisan jawaban lembar validasi berdasarkan ketentuan skala likert

sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Skala Penilaian Kevalidan

Skor Kategori
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

(Sumber :Sugiyono,2019)
Analisis data yang di hasilkan dari penilaian Validator dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus,sebagai berikut:

p 22— x 100%

Keterangan :
P = Persentase yang dicari
> x=Jumlah skor penelitian
> xi= Jumlah skor maksimal
Kriteria kevalidan data penilaian validator ahli media, ahli materi,dan ahli

bahasa terhadap penggunaan media Popscrap Book. Kategori kevalidan
berdasarkan kriteria sebagai beriku:

Tabel 3.8 Kriteria Kevalidan M edia

Skor (dalam persen) Kategori kevalidan
81-100% Sangat valid
61-80% valid(tidak perlu revisi)
41-60% Cukup valid(dengan sedikit revisi)
21-40% Kurang valid(revisi)
<20% Tidak valid(revisi)

(Sumber : Arikunto& Cepi,2018)

3.7.2 Teknik Analisis Kepraktisan
Penilaian kepraktisan pada media Popcrap Book yang sudah dibuat yaitu

dengan memberikan lembar instrument tentang penilaian media Popscrap
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Book kepada guru. Pengisian jawaban padalembar kepraktisan berdasarkan
ketentuan skalalikert sebagai berikut:

Tabel 3.10 Skala Penilaian K epraktisan

Skor Kategori
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

(Sumber : Sugiyono, 2019)
Anadlisis data yang dihasilkan dari penilaian kepraktisan tersebut dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

P—&Xloo"/
Y Xi 0

Keterangan :
P = Persentase yang dicari
2 X = Jumlah skor penilaian
2. X i = Jumlah skor maksimal
Kriteria kepraktisan terhadap penggunaan media Popscrap Book. Kategori
kepraktisan berdasarkan kriteria adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11 Kriteria Kepraktisan Media

Skor (dalam persen) Kategori Kepraktisan
81-100% Sangat praktis
61-80% Praktis
41-60% Cukup praktis
21-40% Kurang praktis
<20% Tidak praktis

(Sumber :Arikunto & Cepi,2018)
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3.7.3 Analisis Keefektifan

Penilaian terhadap keefektifan media Popscrap Book dilakukan melalui
pemberian soal tes kepada siswa setelah proses pembelgjaran berlangsung. Teknik
ini digunakan untuk mengukur sejauh manapemahaman siswaterhadap materi yang
telah disampaikan dengan menggunakan media tersebut. Soal tes yang diberikan
disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan,
sehingga hasilnya mencerminkan tingkat efektivitas media dalam menunjang

pembel gjaran.
Analisis data yang dihasilkan dari penilaian keefektifan tersebut dapat

dilakukan dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

. jumlah skor yang diperoleh siswa
Nilai = - X 100
skor ideal

Kriteria keefektifan terhadap penggunaan media Popscrap Book. Kategori

keefektifan berdasarkan kriteria adalah sebagai berikut:

Tabel 3.13 Klasifikasi Nilai Hasil belagjar

Tingkat Pencapaian (%) Kategori penilaian
81-100% Sangat Efektif
61-80% Efektif
41-60% Cukup Efektif
21-40% Kurang Efektif
<20% Tidak Efektif

(Sumber :Y uliana,2018)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

4.1 Deskripsi Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SD Negeri 70 Banda Aceh pada siswa
kelas 1V dengan menggunakan pengembangan Media pembelgjaran untuk
meningkatkan pemahaman belgjar siswa pada pembelgjaran IPAS di kelas IV SD
Negeri 70 Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kevalidan dan kepraktisan media pembelgjaran pada pelgaran IPAS di kelas|V SD
Negeri 70 Banda Aceh, serta untuk mengetahui keefektifan media pembelgjaran
untuk meningkatkan pemahaman belgjar siswa pada pembelgaran IPAS di SD

Negeri 70 Banda Aceh. Dalam pengembangan ini menggunakan model ADDIE.

4.2 Hasll Penelitian
4.2.1 Hasil Pengembangan M edia Pembelajaran Popscrap Book
Dalam tahap penelitian ini adalah analisis dengan model ADDIE. Hasil yang
diperoleh sebagai berikut:
4.2.1.1 Tahap Analisis
1. AnaisisKebutuhan Siswa
Dalam penelitian ini peniliti mengembangkan media pembel ajaran
Popscrap Book. berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 70 Banda Aceh. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan
motede ceramah,tanya jawab, dan diskusi. Serta kurang dalam penggunaan

media pembel gjaran pada saat proses pembelgaran.
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Kondisi ini mengakibatkan disaat guru mengajukan sebuah
pertanyaan siswa mengalami kesulitan dalam merespon atau menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru hal tersebut dikarenakan kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan. Dalam hal ini pendliti
berupaya merancang media pembel gjaran Popscrap Book. Mediayang telah
dikembangkan ol eh peneliti untuk meningkatkan ketertarikan dan dayatarik
siswa serta dapat memenuhi kebutuhan siswa. Peneliti mengambil pelajaran

IPAS bab 6 Indonesiaku Kaya Budayadi kelas1V.

. Andlisis Kebutuhan Kurikulum

Analisis kebutuhan kurikulum dalam penelitian ini Pengembangan
media pembelajaran popscrapbook dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk
menciptakan pembelgjaran yang sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka,
yang menekankan fleksibilitas, diferensiasi, dan penguatan Profil Pelgar
Pancasila. Dalam pembelgjaran kelas IV SDN 70 Banda Aceh khususnya
pada materi Kekayaan Budaya Indonesia, peserta didik diharapkan mampu
mengenali, memahami, dan menghargai keragaman budaya daerah di
Indonesia, seperti rumah adat, pakaian tradisional, tarian daerah, dan alat
musik khas. Capaian Pembelgjaran (CP) yang ingin dicapai menuntut siswva
untuk menunjukkan kemampuan mengenal dan mengklasifikasi budaya
Indonesia serta menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya
bangsa. Oleh karenaitu, dibutuhkan mediayang tidak hanyamenyampaikan

informasi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dan menyenangkan.



4.2.1.2 Tahap Desain

Tahap kedua adal ah tahap design atau perancangan. Pada tahap ini
dialkukan perancangan media Media Pembelgjaran Popscrap Book. Ada 3
langkah perancangan yakni penyusunan materi, penyusunan kerangka
media, penyusunan desain media. Berikut adalah hasil Pengembangan
media
Penyusunan materi

Langkah pertama dalam tahap desain adalah penyusunan materi
pembel g aran yang akan dituangkan ke dalam media Popscrap Book. Materi
dipilih dan disusun berdasarkan tujuan pembelagjaran,kurikulum merdeka
dan kebutuhan siswa pada topik tertentu. Materi disusun secara terstruktur
mulai dari pengantar, isi pokok, hingga rangkuman, agar mudah dipahami
oleh siswa. Penyusunan materi juga mempertimbangkan penggunaan
bahasa yang sederhana, komunikatif, serta relevan dengan kehidupan

sehari-hari siswa.

No | Tujuan Pembelajaran Materi Pembelajaran
1. | Peserta didik dapat | Kekayaan budayaindonesiadi Aceh
mengidentifikas  berbagai
keragaman budaya yang ada
di Indonesia
2. | Peserta didik dapat | Bentuk keragaman budayayang ada
mengetahui  faktor  yang | di Aceh
menyebabkan keberagaman | - Aceh dikrna dengan kuliner
di Indonesia. yang kayarasa
- Tariantradisoan Aceh
Alat musik tradisional Aceh yang
khas dan sarat makna budaya
3 | Peserta didik dapat | Aceh memiliki beragam tradisi yang
menerapkan sikap | mencerminkan kekayaan budayadan
menghargai keberagaman di | nilai-nilai isami yang diwariskan
lingkungannya. Secara turun menurun
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Berikut ini adalah tahapan dalam pembuatan pengembangan media
PopscrapBook:

b. Tahapan ke 2 membuat kerangka buku dan membuat sampel buku

c. Tahap ke 3 membuat halaman buku yang terdiri dari 5 lembar halaman serta
menyiapkan gambar untuk di tempelkan dan akan dibuat menjadi scrap dan
3D pada setigp halaman yang berkaitan dengan menggunakan teknik

foldingdan pull-tabs.

Reid

d. Tahap ke 4 menempelkan penjelasan mengenai kekayaan budayaindonesia
dan dasar scrap 3D budaya aceh dengan tahapan manual movement

component.
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€. Tahap ke 5 yaitu menempelkan gambar kekayaan budaya aceh yang dapat
terbuka sebesar 90° dan 180" berserta bagian -bagiannya dan membuat
penjelasan yang tersembunyi sehingga dapat membangun tingkat

pemahaman dan berfikir siswa secara saintifik.

Pengembangan media pembelgjaran yang akan dibuat merupakan
media pembelgjaran berbentuk Popscrap Book dengan menggunakan
kardus, kertas asturo, dan kertas bergambar. Di dalam pengembangan media
tersebut tersapat 5 halaman, dimana halaman pertama terdapat penjelasan
kekayaan budaya indonesia.Halaman kedua terdapat penjelasan keragaman
budaya aceh serta tarian tradisional aceh,halaman ketiga penjelasan
mengenai makan khas dari aceh,halaman keempat mengenai penjelasan
mengenai tradisi yang ada di aceh,halaman kelima penjelasan mengenai

alat musik tradisional aceh.
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4.2.1.3 Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan,media pembelgaran Popscrap Book
dikembangkan berdasarkan hasil desain yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan
ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelgaran yang layak
digunakan melalui proses validasi oleh para ahli sehingga menghasilkan produk
yang layak digunakan. Berikut tahapan pada tahap pengembangan Media
Pembelgjaran Popscrap Book.

a Validasi ahli

Produk awal yang telah selesai selanjutnyadivalidasi oleh paraahli untuk
memberikan penilaian menggunakan instrumen validasi yang telah disiapkan,
serta masukan dan saran perbaikan. Hasil validasi dihitung dalam bentuk skor
dan persentase, kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria validitas (misal:
sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid). Kemudian para ahli menilai
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya. Hasil penelitian yang

telah didapat selanjutnya direvisi sesuai dengan kritikan dan saran para ahli.

1) Validas Materi

Padavalidas ahli materi yang menjadi validator adalah Ibu RI (dosen),
untuk menila dan memastikan bahwa is materi dalam suatu media
pembelgjaran sudah sesuai dengan kurikulum dan tujuan pembelgjaran yang
berlaku. Pelaksanaan validasi dilakukan pada 21 April 2025) . Angket yang

telah diisi ahli materi dipaparkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
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Tabel 4.2 DataValidas Ahli Materi

No Aspek yang ditanya Skor
1. | Kesesuian materi dengan kurikulum merdeka 4
2. | Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelgjaran 4
3. | Kesesuaiatujuan pembelgjaran dengan materi 4
4. | Penggunaan media melibatkan partisipasi aktif siswa 4
5. | Kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman siswa 4
6. | Isi materi dalam media Popscrap Book lugas dan komunikatif 4
7. | Materi yang disajikan dalam media Popscrap Book mudah 4
dipahami
8. | Isi materi relavan dengan kehidupan sehari-sehari siswa 4
9. | Materi yang dimuat dapat menambah pemahaman siswa 4
10. | Kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan 4
Jumlah 40
Presentase 80%
o Sangat
Kriteria Vv al? q

2)

Berdasarkan data dalam tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kualitas
materi yang dikembangkan telah di validasi oleh ahli materi (Ibu dosen RI)
yang menunjukan skor 40 dengan persentase 80%, maka, hasil validas ini
menjadi dasar apakah materi sudah layak digunakan atau perlu direvisi
sebelum diimplementasikan dalam proses pembelgjaran menunjukkan
kriteria “sangat valid” digunakan dalam proses pembelajaran.

Validasi Ahli bahasa

Pada validasi ahli Bahasa yang menjadi validator adalah Ibu/bapak
validator adalah lbu (WN) (dosen), untuk menilai dan memastikan
penggunaan bahasa dalam media pembel gjaran sudah komunikatif dan mudah
dipahami oleh siswa. Pelaksanaan validasi dilakukan pada tanggal 21 April
2025 pelaksanaan validas materi oleh dosen WN. Angket yang telah diis

ahli Bahasa dipaparkan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Data Validas Ahli Bahasa

No Aspek yang ditanya Skor
1. | Ketepatan gjaan yang sesuai dengan EY D 4
2. | Bahasayang digunakan sesuai dengan pemahaman siswa 5
3. | Bahasayang digunakan mudah dipahami 5
4. | Pemahaman siswa terhadap pesan yang disampaikan 5
5. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual perserta 5
didik
6. | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional perserta 5
didik
7. | Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan dan informasi 5
yang ingin disampaikan
8. | Keefektifan kalimat yang digunakan 5
9. | Kebakuan istilah yang digunakan 5
10. | Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam media Popscrap Book|
Jumlah 49
Presentase 98%
Kriteria Sangat
valid

3)

Berdasarkan datadalam tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kualitas materi

yang dikembangkan telah di validasi oleh ahli Bahasa (dosen WN) yang

menunjukan skor 49 dengan persentase 98%, menunjukkan Kkriteri

“sanga,valid” digunakan dalam proses pembelgjaran. Sehingga, berdasarkan

kriterianilai kevalidan, dapat disimpulkan bahwa mediapembel garan, seperti

Popscrap Book, benar-benar komunikatif, mudah dipahami, dan efektif dalam

meningkatkan pemahaman siswa pada pembelgjaran IPAS kelas IV SDN 70

Banda Aceh.

Validas Media

Pada validasi media yang menjadi validator adalah Ibu/bapak validator

adalah Bapak (HM) (dosen), validasi digunakan untuk menilai kualitas aspek

visual, tata letak, dan keterbacaan pada media pembel gjaran Popscrap Book.
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Validas dilaksanakan pada tanggal 21 April 2025 pelaksanaan validasi
materi oleh dosen HM. Berdasarkan angket yang telah diisi oleh ahli media
dipaparkan pada Tabel 4.4. sebagai berikut:

Tabel 4.4 DataHasil Validasi Ahli Media

Aspek yang ditanya Skor
Tampilan media Popscrap Book menarik 4
Ketepatan pilihan warna pada media Popscrap Book 3
Keelasan kesesuaian gambar yang digunakan dalam media 4
Popscrap Book
Ketepatan memilih jenis dan ukuran huruf pada media Popscrap 4
Book
K epraktisan media Popscrap Book mudah dibawa/disimpan
4
Kemudahan pemakaian media Popscrap Book 3
Kgelasan petunjuk penggunaan media Popscrap Book 3
Menimbulkan peningkatan pemahaman siswa 4
Media Popscrap Book yang dikembangkan dapat membuat siswa 3
ikut aktif dalam pembelgjaran
Media Popscrap Book dapat digunakan secaraindividual atau 3
kelompok
Jumlah 35
Presentase 70%
Kriteria Valid

Berdasarkan data dalam tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kualitas
materi yang dikembangkan telah di validas oleh ahli Media (HM) yang
menunjukan skor 35 dengan persentase 70%, menunjukkan kriteri “valid”
digunakan dalam proses pembelgjaran. Sehingga, berdasarkan kriteria nilai
kevalidan, dapat disimpulkan bahwa untuk menilai kelayakan, kualitas, dan
efektivitas visual serta tata letak Popscrap Book dalam mendukung
pembelgjaran IPAS kelas IV SDN 70 Banda Aceh.

Hasil penilaian yang dilakukan oleh validator ahli materi,ahli

bahasa,dan ahli media ,maka untuk memperoleh perentase keseluruhan
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terhadap pengembangan vidoe pembelgaran ,yakni dengan rumus berikut ini:

Keterangan:

P =Persentase

X = Jumlah Persentase keseluruhan
N = Banyak subjek

= 48%+98 %70+= 216 = 82%
3 3

Berdasarkan hasil di atas bahwa pada validas ahli materi,diperoleh
sebesar 80%,validas ahli bahasa diperoleh nilai sebesar 98% dan validator
ahli media diperoleh nilai 70% dengan nilai keseluruhan validasi sebesar
82% dengan keteria” Sangat Valid”,oleh karena itu maka penggunaan
Media Pembelgaran Popscrap Book dapat digunakan dalam proses
pembelgjaran di kelas.

Pada tahapan ini kemudian dikembangkan juga terdapat perubahan
berdasarkan saran dan masukan dari pembimbing dan validator sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Revisi dan Saran Perbaikan Media Pembelgaran Popscrap

Book
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Gambar sebelum revisi

Gambar sesudah revisi

Ahli
Bahas

WH

KEKAYAAN BUDAYA DITNDONESTA
Indonesia memiliki keanekaragaman budaya.

]

Banyak suku bangsa dengan bahasa, pakaian,

rumah, makanan,

dan kesenian yang |
berbeda-beda. Keragaman ini salah satunya *

© disebabkan karena tempat tinggal yang :

berbeda-beda.contohnya aceh

Aceh merupakan provinsi yang terletak di ujung
barat’ Indonesia. Letak geografis dan latar #
belakang sejarahnya memberikan pengaruh .

_ besar  terhadap  kebudayaan

masyarakat |
setempat. Masyarakat Aceh memiliki kekayaan *

 budaya yang tercermin dalam bahasa daerah, -
+ pakaian adat, rumah tradisional, kuliner khas,

+ serta senidan upacara adat.

Revisi:

Terdapat Penggunaan huruf
kapital yang keliru yang harus
diperbaiki.

KEKAYAAN BUDAYA DI INDONESIA

== g 4
Indonesia ~ memiliki  keanekaragaman

budaya.Banyak suky bangsa dengan,

bahasa, pakaian, rumah, makanan, dan :
* kesenian yang berbeda-beda Keragaman ini
* salah satunya disebabkan karena tempat:

-;' tinggal yang berbeda-beda.Contohnya Aceh

Aceh merupakan provinsi yang terletak di ujung .
barat  Indonesia. Letak geografis dan latar
belakang sejarahnya memberikan pengaruh .
besar  terhadap kebudayaan masyarakat ¢
setempat.Masyarakat Aceh memiliki kekayaan
“budaya  yang tercermin  dalam  bahasa

*. daerah,pakaian adat,rumah tradisional kuliner -

< khas,serta seni san upacara adat.

Sudah Revisi:
Hurus kapital yang keliru sudah di
perbaiki.

4.2.1.4 Tahap Uji Coba (Implementasi)

Tahap ini adalah tahap uji coba produk.setelah dilakukan validasi

selanjutnya media akan di uji coba kepada siswa dikelas IV SD Negeri 70

Banda Aceh berjumlah 30 orang pada pembelgjaran IPAS .Uji cobamedia

pembelgjaran ini dilakukan secara langsung diruang kelas IV berjalan

dengan tertib dan lancar.Siswa hadir semua tepat waktu mengikuti

pembelgjaran sehingga semua selesai.kemudian peneliti

memberikan

angket kepada guru untuk mengetahui respon penggunaan terhadap

media yang dikembangkan.hasi| respon guru sebagai berikut:

4.2.1.5 Hasll Analisis Kepraktisan
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Pada angket respon guru diberikan untuk tujuan melihat kepraktisan

M edia Pembel gjaran Popscrap Book untuk meningkatkan hasil pemahaman

siswa pada pembelgaran IPAS di kelas IV SD Negeri 70 Banda

Aceh.adapun hasil angket respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai

berikut;

Tabel 4.5 Data Angket Kepraktisan

No Aspek yang ditanya Skor

1. | Media Popscrap Book mudah dipahami 4

2. | Perpaduan antara gambar dan tulisan pada media Popscrap Book| 4
menarik perhatikan siswa

3. | Media Popscrap Book |ebih mudah dibawa 5

4. | MediaPopscrap Book dapat dipelgjari oleh siswa secara mandiri 5
maupun kelompok

5. | Dengan adanya media Popscrap Book dapat mempermudah 4
pemahaman siswa dalam meningkatkan hasil belgjar

6. | Petunjuk media Popscrap Book mudah dipahami 4

7. | Gambar yang ditampilkan sesuai dengan contoh yang ada 5

8. | Media Popscrap Book dapat digunakan untuk belgjar 5

9. | Dengan mengunnakan media Popscrap Book ini materi lebih 5
muda dipahami

10. | Kegiatan belgjar mengajar lebih menyenangkan 5

11. | Bentuk, dan ukuran warna pada media Popscrap Book menarik 5

12. | Kesesuaian soa-soal yang digunakan dengan materi 5

pembelgaran
13. [Materi yang digunakan mudah dipahami 4
Jumlah 60
Presentase 92%
o Sangat
Kriteria praktis

Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil angket respon guru terhadap

kepraktisan media pembelajaran Popscrap Book untuk meningkatkan pemahaman

siswa pada pembelgaran IPAS dikelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh diperoleh

presentase 92% dengan kriteria”Sangat Praktis”.Hal ini bahwa Media



Pembelgjaran Popscrap Book untuk meningkatkan pemahaman siswa pada
pembelgjaran IPAS di kelas 1V SD Negeri 70 Banda A ceh sangat bagus digunakan
dalam proses pembel gjaran di kelas.
4.2.1.6 . AnalisisHasil Belgjar Siswa

Setelah Media Pembelgjaran Popscrap Book pada pemebelgaran IPAS
digunakan dalam proses pembelgaran, kemudian dilakukan tes dengan
memberikan soal, dimana hasil belgar ini bertujuan untuk efektifitas penggunaan
MediaPembelgaran Popscrap Book pada pembelgjaran IPAS untuk meningkatkan
hasil belgjar sisawa kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh sebelum dan setelah.
Adapun hasil belgjar siswasebagai berikut ini:

Tabel 4.7 Hasil Belgjar Siswva

No Nama. Post Test
Nilai Keterangan

1. |AS 95 Tuntas
2. AAG 95 Tuntas
3. [AM 85 Tuntas
4. INA 75 Tuntas
5 AP 55 Belum Tuntas
6. |Ali 55 Belum Tuntas
7. AL 20 Tuntas
8 CK 100 Tuntas

CM 85 Tuntas

EL 55 Belum Tuntas
10.

FF 70 Belum Tuntas
11.
12. FM 95 Tuntas
13. JAA 90 Tuntas
14. KA 95 Tuntas
15. MU 75 Tuntas
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16. M.HM 95 Tuntas
17 M.RAA 75 Tuntas
18. M.RAH 75 Tuntas
19. M.Z 55 Belum Tuntas
20. M.AAK 50 Belum Tuntas
21. NM 45 Belum Tuntas
22. INKW 100 Tuntas
23. NI’ 45 Belum Tuntas
24. |PA 20 Tuntas
25. RFM 95 Tuntas
26. RAZ 85 Tuntas
27. RAY 90 Tuntas
28. |SS 100 Tuntas
29. AA 85 Tuntas
30. zH® 85 Tuntas
Nilai Rata-Rata 84%

Presentase = ), siswa yang mendapat nilai > 70
Y. seluruhnya
24
= = 0
P 30 % 100 = 80%

x 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belgjar siswa pada post

test setelah penggunaan Media Pembelgjaran Popscrap Book pada pembelgjaran

IPAS diperoleh rata-rata nilai keseluruhan sebesar 83.5% dengan kriteria “Sangat

Efektif”. Dimana hal ini menunjukan bahwa Media Pembelgjaran Popscrap Book

untuk meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgjaran IPAS di kelas IV SD

Negeri 70 Banda Aceh sangat efektif digunakan dalam pembelgjaran dikelas.
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4.2.1.7 Tahap Evaluasi

Tahap evaluas merupakan tahapan akhir dalam model pengembangan
ADDIE yang bertujuan untuk menila kualitas dan efektivitas produk yang telah
dikembangkan serta melakukan revis berdasarkan masukan dari validator,.
Evaluas ini bertujuan untuk menyempurnakan media pembelgjaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Pada penelitian ini, media yang
dievaluasi adalah MediaPembel gjaran Popscrap Book | PAS padamateri kekayaan
kebudayaan Indonesia. Evaluas dilakukan melalui masukan dari para ahli
(validator) yang memberikan penilaian terhadap aspek kelayakan isi, desain
tampilan, bahasa, serta keterpakaian media dalam pembelgjaran. Hasil dari
evaluas menunjukkan bahwa media secara umum dinyatakan layak untuk
digunakan, namun tetap diberikan beberapa saran perbaikan, khususnya dalam
penyempurnaan visual dan penyajian materi agar lebih komunikatif dan mudah
dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Dalam proses pengembangan media, ditemukan beberapa kendala pada
tahap pembuatan awal, antara lain kesulitan dalam menyelaraskan desain folding
pull-tabs dengan konten materi, serta keterbatasan waktu dan sumber daya dalam
proses produksi. Selain itu, pada tahap implementasi dikelas, terdapat hambatan
dalam pemahaman siswaterhadap isi media. Hal ini ditunjukkan oleh hasil evaluasi
belgjar yang diperoleh siswa setelah penggunaan media. Dari 30 siswa yang
mengikuti pembelgjaran, sebanyak 10 siswa memperoleh nilai di bawah KKTP
yang telah ditetapkan, yaitu 75. Beberapa faktor yang memengaruhi capaian hasil

belgjar siswa antara lain kemampuan literas visual yang masih rendah, kurangnya
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keterlibatan aktif siswa dalam memahami isi media, serta perlunya peran guru
dalam memberikan arahan dan penjelasan saat penggunaan media. Berdasarkan
temuan tersebut, dilakukan revisi pada media pembelajaran, khususnya dalam hal
penyederhanaan bahasa, penambahan petunjuk penggunaan, serta penguatan
elemen interaktif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap

materi.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yaitu media Media Pembelgaran
Popscrap Book IPAS untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh.
Pengembangan media Media Pembelgjaran Popscrap Book IPAS materi kekayaan
kebudayaan Indonesia dikembangkan berdasarkan model pengembangan ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), penerapan (implementation) dan evaluas
(evaluation).

Keberhasilan penggunaan media Popscrap Book |PAS dalam pembelgaran
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan dan saling mendukung.
Pertama, desain visual yang menarik dan interaktif menjadi faktor utama yang
mampu meningkatkan minat dan motivasi belgjar siswa. Media Popscrap Book
dirancang dengan berbagai teknik kreatif seperti pop-up, pull-tab, dan folding yang
tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga membantu menygjikan materi
secaralebih konkret dan menyenangkan. Menurut Sudjanadan Rivai (2011), media
visual yang disertai interaktivitas akan membuat proses belgjar menjadi Iebih hidup

dan efektif karena mampu menjembatani antara konsep abstrak dan readlitas yang
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bisa dirasakan oleh siswa.

Faktor kedua adalah kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa. Media ini
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik kelas IV SD,
sehingga isi kontennya benar-benar sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif
dan sosial siswa. Hal ini segjalan dengan pendapat Arsyad (2015) yang menyatakan
bahwa media pembelgaran yang baik adalah media yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik, karena kesesuaian tersebut akan
mempermudah siswadalam memahami konsep dan menjadikan proses belgjar |ebih
bermakna.

Faktor ketiga yang sangat penting adalah tingkat validitas media yang tinggi,
sebagaimana dibuktikan melalui hasil validasi oleh para ahli. Berdasarkan data
dalam penelitian, media ini memperoleh penilaian kelayakan dari ahli media
sebesar 70%, dari ahli materi sebesar 80%, dan dari ahli bahasa sebesar 98%. Hal
ini menunjukkan bahwa media Popscrap Book IPAS telah memenuhi standar
kelayak secaraisi, tampilan, dan bahasa. Menurut Borg dan Gall (1983), validasi
oleh para ahli merupakan langkah penting dalam proses pengembangan media
untuk memastikan kualitas dan kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran.

Selain validitas, tingkat kepraktisan juga menjadi faktor penentu keberhasilan
media ini. Berdasarkan hasil angket guru, media ini memperoleh skor kepraktisan
sebesar 92% yang berarti sangat praktis digunakan dalam proses pembelgjaran.
Guru tidak memerlukan pelatihan tambahan untuk menggunakan mediaini, karena
sudah dirancang sederhana, fleksibel, dan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Trianto (2013) yang menjelaskan bahwa media pembelgaran yang
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efektif harus praktis digunakan dan tidak memberatkan guru atau siswa dalam
pel aksanaannya.

Faktor terakhir yang menunjukkan keberhasilan media ini adalah efektivitas
dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Berdasarkan hasil post-test setelah
penggunaan media, diperoleh nila rata-rata sebesar 80% yang tergolong dalam
kategori tuntas. Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan
pemahaman terhadap materi setelah menggunakan media Popscrap Book IPAS
Hasil ini diperkuat oleh temuan Ummah (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan media Popscrap Book dapat membantu siswa kelas IV dalam
mengatasi kesulitan memahami konsep IPAS. Senada dengan itu, Nursidik dan
Asanah (2022) juga menyimpulkan bahwa media Popscrap Book efektif dalam

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang diagjarkan.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessimpulan

1. Pengembangan Media Pembelagjaran Popscrap Book IPAS materi kekayaan
budaya indonesia di kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh mendapatkan kriteria
sangat valid dengan persentase oleh ahli media 70%, persentase ahli materi 80%,
dan presentase ahli bahasa 98% dengan gabungan penilaian validasi oleh ketiga
validator mencapal persentase 100% dengan kriteria sangat valid.

2. Berdasarkan hasil analisis data kepraktisan yang diperoleh dari angket respon
guru terhadap Media Pembelgaran  Popscrap Book memperoleh nilai
pembelgaran IPAS materi kekayaan kebudayaan Indonesia dikatagorikan
sangat praktis digunakan dalam proses pembelgaran dengan persentase
penilaian 92%

3. Keefektifan media Popscrap Book dilihat berdasarkan hasil belgjar siswa pada
post tes rata-rata nilai keseluruhan post test penggunaan media pembelagjaran
pada pembelgjaran IPAS diperoleh rata-rata nilai keseluruhan sebesar 80%
dengan kriteria “Tuntas”. Dimana hal ini menunjukan bahwa media
pembelgaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPAS
di kelas IV SD Negeri 70 Banda Aceh sangat efektif digunakan dalam
pembelgjaran dikelas.
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5.2 Saran

Penelitian dan pengembangan Media Pembelgaran Popscrap Book pada
pembelgjaran IPAS materi kekayaan kebudayaan Indonesia masih memerlukan
tindak lanjut agar dapat memperoleh media pembelgjaran yang lebih berkualitas
digunakan dalam pembelgjaran, peneliti menyarankan:

1. Bagi pendliti selanjutnya terus dikembangkan dengan memperhatikan masukan
dari guru, siswa, dan validator, khususnya untuk memperbaiki kendala yang
dialami sebagian siswa yang masih kesulitan memahami materi melalui media
ini.

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung dan memfasilitas penggunaan
media pembelgjaran inovatif seperti Popscrap Book dalam proses belgar
mengajar, khususnya pada mata pelgaran IPAS. Dukungan dapat berupa
penyediaan sarana pendukung, pengadaan media secara berkala, serta pelatihan
bagi guru agar mampu memanfaatkan media secara optimal. Hal ini penting
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran dan hasil belgjar siswa di sekolah.

3. Bagi guru, disarankan untuk |ebih aktif menggunakan media pembelgjaran kreatif
seperti Popscrap Book dalam menyampaikan materi 1PAS. Guru juga perlu
mengembangkan varias metode pembelgaran serta melakukan evaluas secara
berkala terhadap media yang digunakan, agar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, guru diharapkan memberikan
bimbingan dan pendampingan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam

memahami materi melalui mediaini.
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4. Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan media Popscrap Book secara akif
dan mandiri dalam proses pembelgaran. Siswa juga dianjurkan untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap aktivitas yang disediakan dalam media, bertanya
jika mengalami kesulitan, serta mengembangkan kreativitas dan minat belagjar

melalui penggunaan media pembel ajaran yang telah disediakan.
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Lampiran 1 Modul Ajar

INFORMASIUM UM

A.IDENTITASRPP/MODUL

Penyusun :  Zumaila/ 21108106
Instansi . SD Negeri 70BandaAceh
Tahun : Tahun 2025
Penyusunan
Jenjang Sekolah  : Sekolah Dasar
Fase/ Kelas . B/4
MataPelgjaran . IPAS
Materi : Kekayaan Budaya Indonesia
Elemen . (Sainsdan sosial)
AlokasiWaktu : (2x35Menit)
B.KOMPETENSI AWAL
1. Mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing.
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di Indonesia.

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman,bertakwa kepadaTuhan yang mahas esa dan berahlak mulia.
Berkebhinnekaan global.

Gotong royong:melakukan kegiatanbersama-sama

Mandiri.

Bernalar kritis:dapat memecahkan masalah

Kreatif:melakukan atau membuat hal baruyang menarik

.SARANA DAN PRASARANA

Kemdikbud. 2021 Buku Panduan Guru IPAS untuk SD/MI kelas V
Kemdikbud. 2021 Buku Panduan Siswa IPAS untuk SD/MI kelas V
Internet

L aptop dan Infocus

Power point

Media Popcrap Book

LKPD

O
Ho o » w N e

NOo ok wDdNR




E.TARGETPESERTADIDIK
1. Pesertadidik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.
2. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir arastinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin

30 Orang

G.MODEL PEMBELAJARAN
< Model Pembelgjaran : PBL,

.0

% Sintak atau langkah-langkah pembelgjaran berbasis masalah/PBL ) adalah;
Orientasi siswa pada masalah,

Mengorganisasi siswa untuk belgjar,

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil,

. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

% Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik dan TPACK

* Metode Pembelgjaran : Tanya Jawab,Diskusi,Penugasan,dan Demonstrasi

ok wbhpE

%

KOMPONEN INTI

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada akhir fase B Peserta didik mengena keragaman budaya, kearifan lokal, sgjarah (baik tokoh

maupun periodisasinya) di provins tempat tinggalnya serta menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini. Pesertadidik mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengenal

nilai mata uang dan mendemonstrasikan bagaimana uang digunakan untuk mendapatkan nilai

manfaat/ memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

B.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pesertadidik dapat mengidentifikas berbagai keragaman budayayang ada di Indonesia.
2. Pesertadidik dapat mengetahui faktor yang menyebabkan keberagaman di Indonesia.
3. Pesertadidik dapat menerapkan sikap menghargai keberagaman di lingkungannya.

C.PEMAHAMANBERMAKNA
Setelah proses pembelgjaran berakhir pesertadidik diharapkan mampu:

siswa mampu memahami dan mendeskripsikan keragaman budaya dan kearifan lokal di
daerahnya, serta mengenali dan melestarikan keragaman budaya di Indonesia.
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D.PERTANYAAN PEMANTIK ‘

Pesertadidik diberi pertanyaan dari ilustrasi dan mengarahkan ke materi yang akan disampaikan
1. Apasagjabudayalndonesiayang kamu kenal ?
2. Apayang akan terjadi jikakita tidak menjaga budayakita?
3. Mengapa budaya | ndonesia bisa berbeda-beda di setiap daerah?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (15 menit)

1. Peserta didik dan guru masuk ruang kelas.
Peserta didik dan guru hadir pada ruang kelas tepat waktu.
Peserta didik menjawab salam dari guru dengan ramah (communication)

Peserta didik memberikan respon positif saat guru melakuan pengecekan kehadiran.

o~ DN

Peseta didik dan guru berdoa sebelum pembelajaran. Guru meminta salah satu peserta
didik untk memimpin doa.

o

Peserta didik menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”

7. Peserta didik menyanyikan lagu profil Pancasila

8. Guru mengecek kesigpan peserta didik sebelum memulai pelgaran,dengan peserts
didik menyiapkan peralatan belgjar.

9. Peserta didik berdiskusi bersama menjawab pertanyaan pemantik dari guru.

10. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. (Integritas)

11. Guru dan peserta didik melakukan kesepakata sebelum memula pembelgjaran.

12. Guru memberikan penguatan kepada peserta didik agar tetap semangat dengan ice breaking

Kegiatan Inti (50 Menit)
Fase Pertama (Orientasimasalah)

13. Pesertadidik mengamati media popscrap Book tentang kekayaan budayaindonesia yang
di aceh.

14. Guru menstimulus pengetahuan dan daya analisis peserta didik tentang media Popscrap
Book yang telah dilihatnya

15. Peserta didik ditugaskan untuk menemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan
media Popscrap Book,

16. Pesertadidik menentukan akar per masalahan berdasarkan masal ah yang ditemukan
dalam Media Popscrap Book

17.Peserta didik diminta mengidentifikasi alterantif solusi dari permasalahan
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tersebut, (misalnya menceritakan apa saja kekayaan yang ada di aceh dan coba
sebutkan tarian-tarian tradisional yang ada di aceh)
18. Peserta didik menentukan solusi yang paling tepat

Fase kedua (M engor ganisasikan peserta didik untuk belajar )
19. Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari
5 dan adayang 6 orang.
20. Peserta didik diberikan LKPD .
21. Peserta didik bertanya jawab tentang pengisianLKPD.
22.Peserta didik mengumpulkan bahan yang sesua dengan permasalahan yang
disediakan guru
Peserta didik diminta untuk mengerjakan LKPD dengan tepat, sesuai dengan waktu yang telah
disepakati.

Fase ketiga (Membimbing penyelidikan kelompok)
25. Peserta didik melakukan penyelidikan tentang materi Kekayaan budayaindonesia
26. Peserta didik mengerjakan LKPD.

27.Guru membimbing penyelidikan yang dilakukan oleh siswa,terutama siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan LKPD.

Fase keempat (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)
28.Masing-masing kelompok mengembangkan hasil penyelidikannya.

290.Salah satu siswa sebagai perwakilan kelompok diminta mau kedepan untuk
menyampaikan hasil dari kegiatan penyelidikan kelompoknya.

30. Kelompok lain mendengarkan dan memberikan tanggapan terhadap hasil kerja temannya.

31. Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap hasil kerjasiswa.

Fase kelima (Menganalisis dan mengevaluasi)
32. Siswamenganalisis solusi yang tepatdalam kegiatan pembel gjaran.

33.Siswa membuat kesimpulan berdasarkan masukan dari teman-teman tentang hasil kerjg
mereka.

34. Guru membimbing dan memberikan penghargaan terhadap penampilan siswa

35. Guru mengajak siswa es breaking
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Kegiatan Penutup (10 Menit )
25. SiswaBersamaguru menyimpulkan isi dari materi pembelgaran.

26. Guru memberikan refleksi kepada siswatentang pembelgjaran hari ini
27. Siswa diminta mengerjakan soal-soal evaluas untuk mengukur ketercapaian kompetensi

28. Siswa Bersama guru melakukan Tindakan umpan balik dengan bertanyajawab tentang
materi yang sudah dipelajari maupun materi yang belum dimengerti

29. Guru memberikan motivasi semngat belgjar kepada siswa

30. Guru mengajak siswa mengajak siswa menyanyikan lagu wajib < Garuda Pancasila “
nasional sebelum pulang guna untuk menumbuhkan rasa nasionalisme pada siswa

31. Gurru dan siswa membaca doa Bersamadi akhir pembelgjaran

Guru mengucapkan salam.

F.REFLEKSI |

Tebel Refleks untuk Peserta didik
NO Pertanyaan Jawaban

1 | Menurut mumateri apayang sulit dari pelgjaran
ini?

2 | Bagaimana perasaan mu saat mengikuti pelgjaran
ini?

3 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belgjarmu?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampa 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

5 | Apayang akan kamu lakukan setelaah
mempelajari materi ini ?

Tebel Refleks untuk Guru
NO Pertanyaan Jawaban

1 | Kegiatan yang sudah sayalakukan pada
pembelgjaran
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Ini adalah

2. | Kegiatan yang belum sayalakukan pada
pembelgjaran

Ini adalah

3. | Kesulitan yang dialamai peserta didik dalam
pembelagjaran ini adalah

4. | Hal yang akan dilakukan untuk membantu
pererta Didik yang kesulitan

G.ASESMENT/PENILAIAN

1. Asesmen Formatif
Peserta didi kmengerjakan LKPD dalam diskusi kelompok
2. Asesmen Sumatif (Setiap habis elemen)
3. P5 (Diakhir pembelgjran )
4. Refleksi

H.PENGAYAAN/REMEDIAL
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Pengayaan
Pesertadidik yang telah mencapai KK TP dalam evaluasi penilaian hari anak ankan mengulas
kembali materi yang telah dipelgjari dan diberikan materi tambahan untuk memambah wawasan

Remedial
Berdasarkan hasil evaluasi penilaian ,bagi pesertadidik yang belum mencapai KKTP pade

capaian pembelgjaran akan diberikan penilaian ulang (remedial) sehingga memiliki pemahamar

dan keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

A. BAHANAJAR

B. LKPD

C. PENILAIAN
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Lampiran ke 4 Surat Penelitian

62¢
e msanz  MERDEKA
UNIVERSITAS BINA BANGSA GETSEMPENA A 4 BELAJAR
/0\ FAKULTAS KEGURUAN DAN & ey © g
ILMU PENDIDIKAN 5 @ @ 6282321211883
UBBG 9 2\ Tanggul Krueng Lamnyong No. 34 Rukoh, Banda Aceh 23112 Indonesia @ bbgac s 1B info@ubg 8

Nomor : 2081/131013/FI/PN/V/2025
Lampiran 3

Hal . Izin Melaksanakan Penelitian Skripsi
Kepada Yth,

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh
Di

Tempat
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) mengharapkan bantuan Bapak/Ibu agar
sudi kiranya memberi izin kepada yang namanya tersebut di bawah ini :

Nama : Zumaila

NIM : 21108106

Program Studi : 81 Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengumpulkan data-data di SD Negeri 70 Banda Aceh dalam rangka penyusunan skripsi
yang berjudul:

“PENGEMBANGAN MEDIA POPSCRAP BOOK UNTUK MENINGKATKAN

PEMAHAMAN SISWA PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV SDN 70 BANDA
ACEH”.

Atas pemberian izin dan bantuan Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 16 Mei 2025
Dekan FKIP,

_rlﬁa@%m
NIDN: 0128068203
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Lampiran ke 5 Surat 1zin Penelitian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh

/
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
" DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TELP/FAX. (0651) 7555136, 7555137
E-mail: dikbud@bandancehkota.go.id Website:di cehkota. go.id
Kode Pos: 23125

1ZIN PENELITIAN
NOMOR : 074/A3/1792

TENTANG
PENGUMPULAN DATA PADA SD NEGERI 70 BANDA ACEH

Dasar : Surat Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Bina Bangsa
Getsel:npena Banda Aceh nomor : 2081/131013/F1/PN/V/2025 tanggal
16 Mei 2025 perihal 1zin Melaksanakan Penelitian Skripsi.

MEMBERI IZIN .
Kepada :
Nama : Zumalia
NIM : 21108106
Prodi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jenjang : $1
Untuk : Mengumpulkan data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul :

"Pengembangan Media POPSCRAP BOOK Untuk  Meningkatkan
Pemahaman Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 70 Banda Aceh”

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut :
1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang

bersangkutan dan sepanjang tidak mengganggu proses belajar
mengajar.

2. Bagi mahasiswa yang bersangkutan supaya menyampaikan foto copy
hasil Penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar ke Dinas Pendidikan Dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh.

3. .Surat ini berlaku sejak tanggal 23 Mai s.d 23 Juni 2025

4. Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya untuk
yang benar — benar telah melakukan pengumpulan data

Demikianlah surat ini disampaikan untuk dapat dipergunakan semestinya.

23 Mai 2025 M / 24 Dzulqaidah1446 H
An. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
'KEBUDAYAAN KOTA BANDA ACEH
KEPALABIDANG PEMBINAAN SD
e Rt |

g 0 ::‘\ \

g R
J"A/Wﬁg’ 1, S.Ag, M.Pd
%Per:lgiln%;. K

Tembusan :
1. Dekan FKIP UBBG Banda Aceh

2. Mahasiswali yang bersangkutan

76



Lampiran ke 6 Surat Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 70
Jalan Pawang Itam No. 3 Gampong Jawa Kec.Kuta Raja Telp(0651)7315401
E-mail: sdn70@bna@gmail.com Website: https://sdn70bandaaceh.sch.id/
BANDA ACEH Kode Pos : 23128

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR : 422 /SD70/ 157 /2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SD Negeri 70 Banda Aceh :

Nama : MUNAWAR, S.Pd. M, Si

NIP : 19820923 200504 1 001

Pangkat/Gol Ruang : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala SD Negeri 70 Kota Banda Aceh

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Zumaila

NIM 121108106

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Jenjang :S-1

Universitas : Bina Bangsa Getsempena (UBBG)

Benar yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan pengamatan dan penelitian di
SD Negeri 70 Banda Aceh guna menyelesaikan penyusunan Penelitian dengan judul
PENGEMBANGAN MEDIA POPSCRAP BOOK UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN SISWA PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV SD NEGERI 70
BANDA ACEH?”. Pada tanggal 23 Mei 2025 sampai 26 Mei 2025.

Demikianlah Surat Keterangan ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan sebaimana

semestinya.

Banda Aceh, 26 Mei 2025
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Lampiran ke 7 Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI( AHLI MATERI)
A.ldentitas

Nama Penyusun : Zumaila

Nim 21108106

Nama Validator : Raziska Ibrahimi, M.Pd
NIDN 11317119001

B.Tujuan

Lembar validasi ini di tujukan untuk mengetahui pendapat Bapak /Tbu sebagai ahli materi terhadap media
Popscrap Book yang telah dikembangkan oleh penyusun .

C.Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian anda terhadap
media Popscrap Book yang telah dikembangkan.

1. Tidak Setuju
2. Kurang Setuju
3. Cukup Setuju
4. Setuju

5. Sangat Setuju

D.Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai Nilai Pengamatan
1 2 3 4 5

1 | Kesesuaian materi dengan kurikulum merdeka ‘/
2 |Kesesuain indikator dengan tujuan pembelajaran \/
3 |Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi \/
4 | Penggunaan media melibatkan partisipasi aktif siswa ./l
5 | Kesesuaian materi dengan tingkat pemahaman siswa T
6 |Isi materi dalam media Popscrap Book lugas dan

komunikatif \/
7 | Materi yang disajikan dalam media Popscrap Book mudah

dipahami
8 |Isi materi relavan dengan kehidupan sehari-hari siswa W

78




79



Lampiran ke 8 Vaidasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI( AHLI BAHASA)
A.ldentitas

Nama Penyusun : Zumaila

Nim 21108106

Nama Validator : Wahida Nasution,M.Pd
NIDN : 0108078703
B.Tujuan

Lembar validasi ini di tujukan untuk mengetahui pendapat Bapak /Ibu sebagai Ahli bahasa terhadap media
Popscrap Book yang telah dikembangkan oleh penyusun .

C.Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian anda terhadap
media popscrap book yang telah dikembangkan.

1. Tidak Setuju
. Kurang Setuju

2
3. Cukup Setuju
4
)

Setuju
Sangat Setuju
D.Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai Nilai Pengamatan
1 2 3 4 5

1 | Ketepatan ejaan yang sesuai dengan EYD -
2 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan pemahaman siswa o
3 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami »
4 | Pemahaman siswa terhadap pesan yg disampaikan
5 | Kesesuain dengan tingkat perkembangan intelektual

peserta didik %
6 | Kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional v

perserta didik
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Lampiran ke 9 Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI( AHLI MEDIA)
A.ldentitas

Nama Penyusun : Zumaila

Nim 21108106

Nama Validator : Haris Munandar, M.Pd
NIDN 1 1316038901

B.Tujuan

Lembar validasi ini di tujukan untuk mengetahui pendapat Bapak /Ibu sebagai ahli media terhadap media
Popscrap Book yang telah dikembangkan oleh penyusun .

C.Petunjuk pengisian

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian anda terhadap
media Popscrap Book yang telah dikembangkan.

1. Tidak Setuju
Kurang Setuju
Cukup Setuju

& W

Setuju

5. Sangat Setuju

D.Tabel Penilaian
No Aspek yang dinilai Pl Pempuiiatan
1 2 3 4 5
1 | Tampilan media Popcrap Book menarik (V4
2 | Ketepatan pilihan warna pada memndia Popscrap Book
3 | Kejelasan daq kesesuaian gambar yang digunakan dalam
; media Popscrap Book \/
r 4 | Ketepatan memilih jenis dan ukuran huruf pada media 4
Popscrap Book \/
5 | Kepraktisan media Popscrap Book mudah
dibawa/disimpan \//
6 | Kemudahan pemakaian media Popscrap Book \/
7 | Kejelasan petunjuk penggunaan media Popscrap Book \/’
8 | Menimbulkan peningkatan pemahaman siswa ) \/
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Lampiran ke 10 Soal Post-Tes
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ﬁDaro Baro /

D. Kebaya

Soal Esai

1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?.
Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?
Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Dj Bawah Ini
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S) Daro Bare

D. Kebaya ﬂ/

Soal Esaj

1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!,

2. Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

5. Apayang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

L kac‘amroh. 6(\’0\ka\hjﬁ L pat /\/

1. Manfar\ s NMenamfal, Wadasan Menembuhtan /
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& Mem Lor t-enan s-an budaya ke ke oranq [ ag,
- Mem
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®-Daro Barg +
D. Kebaya el d

Soal Esaj

1. Jelaskan ciri khas Tarj Saman dari Aceh!,

2. Apamanfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.

3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini /
. Yej \oompok .
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% ;
Lagu Ampaf-Ampar Pisang berasal dari daerah
X Jawa Timy;

xKalimantan Sclatan
C. Sulawesi

D. Aceh

6. Tari Saman biasa dilakukan secara
A. Sendiri

B. Berpasangan
x. Berkelompok \/

D. Melompat

7. Alat musik khas Acch yang dipukul adalah
A. Angklung
K Tifa
C. Rapai b&
D. Sasando
8. Rumah adat suku Aceh disebut

A. Rumah Joglo
B. Rumah Gadang

C. Rumah Limas
¥, Rumoh Aceh

9. Alat musik angklung berasal dari daerah
A. Aceh
)\Jawa Barat
C. Bali
D. Sumatra

10. Pakaian adat Aceh untuk perempuan disebut

A. Bundo Kanduangﬂ
B. Baju Kurung

Y
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¢. baro Baro
76. Kebaya

Soal Esai

Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?,
Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

1 Aivaiesn Secora beskoiompok. \/ L3 4
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Certa menjocje ‘)‘,gahuan ;u:.irq‘ Vecatuan Yeomgsor -
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r C. Daro Baro M

l}.\chaya

Soal Esai

1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?,

3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Inj
QO

R
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h
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.0./ bmo Baro

D. Kebaya

Soal Esai

Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!,

Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?,

lain?
Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang

Tulis Jawaban Di Bawah Ini
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES '
Nama AL Aul
Kelas

Mata Pelajaran :

Soal :

. Tari Piring berasal dari daerah
A. Jawa Barat
(ﬁ)Sumntm Barat \/ . }
C. Aceh %
D. Kalimantan

. Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Aceh adalah

A. Tari Jaipong
(® Tari Saman
C. Tari Piring
D. Tari Tor-Tor

. Makanan khas Aceh yang terkenal adalah

A. Pempek

& Mie Aceh \/

C. Soto Lamongan
D. Gudeg

. Rumah adat Krong Bade berasal dari

A. Riau
@ Aceh \/
C. Kalimantan

D. Jawa Tengah

111



112



)
5. Apamanfast mempelajan pudaya dart dnoralh

3. Sebutkan2 contoh lagu dacrah dan asalnya?

4. Mengapa budayd dacrah harus dilestarikan’.

fnin?
5. Apa yang bisa kamu Jakukan untuk memper Kenalkan buday® dnerah ko orang

Tulis Jawaban Di Bawah Ini
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"( Daro Baro L/

D. Kebaya

Soal Esai

|. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

2. Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES
Nams CCUe NN
Kelas CAYY

Mata Pelajaran :
Soal :
1. Tari Piring berasal dari daerah
A. Jawa Barat
'3‘. Sumatra Barat /
C. Aceh % L
D. Kalimantan

2. Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Aceh adalah

e

A. Tari Jaipong
A Tari Saman /
C. Tari Piring
D. Tari Tor-Tor
Makanan khas Aceh yang terkenal adalah
A. Pempek
§ Mie Aceh /
C. Soto Lamongan
D. Gudeg
4. Rumah adat Krong Bade berasal dari
A. Riau
R Aceh /
C. Kalimantan
D. Jawa Tengah

.h)
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e E—

C. Daro Barg
D. Kebayg

Soal Esaj

- Jelaskan cjrj khas Tari Saman dari Aceh!,
Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?,
Sebutkan 2 contoh lagu daerap dan asalnya?

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?,

Apa yang bisa kamy lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Dj Bawah Ini
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.

C. Daro Baro

A Kebaya &

|
Soal Esai
1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!,

Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.

Sebutkan 2 contol lagu daerah dan asalnya?
|
Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamy lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain? i
Tulis Jawaban Di Bawah Inj
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5. Lagu Ampar-/\mpnr Pisan,

1 berasal gy daerahy
A Jawa Timur

B. Kalimangay Selatan

K Sulawesi !)L.

D. Aceh

6. Tari Saman bigsg dilakukan secara
A. Sendiri

B. Berpasangan

¥ Betkelompok \./

D. Melompat

7. Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah
A. Angklung
X Tifa =
C. Rapai
D. Sasando

8. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumah Joglo
B. Rumah Gadang
C. Rumah Limas

P Rumoh Aceh \/

9. Alat musik angklung berasal dari daerah

10. Pakaian adat Acch untuk perempuan disebut
A. Bundo Kanduang
B. Baju Kurung

124



C, Darg Barg

/
M Kebayy

Soal Egyi
Jelaskan ciri Khas Tui Suman dgy Aceh!,

Apa manfagy mempelajari budaya dari daerah 1giny,
Sebutkan 2 contoh lagu daral, dan asalnyy?

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?,

Apa yang bisy Kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Dj Bawah Inj Z
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES

Nama

Kelas

pblimoh
B

Mata Pelajaran :

Soal :

Tari Piring berasal dari daerah
Jawa Barat

B. Sumatra Barat

C. Aceh

D. Kalimantan

%9

. Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Acch adalah

A. Tari Jaipong
(B)Tari Saman
C. Tari Piring’
D. Tari Tor-Tor
Makanan khas Aceh yang terkenal adalah

A. Pempek \_/

@ Mie Aceh
C. Soto Lamongan
D. Gudeg

. Rumah adat Krong Bade berasal dari

A. Riau
(B)Aceh \/
C. Kalimantan

D. Jawa Tengah
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5. Lagu Ampar-Ampar Pisang berasal dari dacrah

A. Jawa Timur
Kalimaman Selnlan\/

C. Sulawesi
D. Aceh

6. Tari Saman biasa dilakukan secara
A. Sendin

B. Berpasangan
@Berkelompok \/

D. Melompat

7. Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah
A. Angklung

B. Tifa \/
@Rapai

D. Sasando

8. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumsh Joglo

B. Rumah Gadang
C. Rumah Limas \/
@. Rumoh Aceh
9. Alat musik angklung berasal dari daerah

A. Aceh
@Jawa Barat \/
C. Bali

D. Sumatra

10. Pakaian adat Aceh untuk perempuan disebut
A. Bundo Kanduang
B. Baju Kurung
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@Dam Baro 1.°
D. Kebaya

Soal Esai
1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

2. Apamanfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya dacrah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES

Nama cJosmine  Qlebhe gezohla
Kelas : E B

Mata Pelajaran ; ‘baS

Soal :

1. Tari Piring berasal dari daerah
A. Jawa Barat
()sumatra Barat / B 8
C. Aceh
D. Kalimantan

2. Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Aceh adalah
A. Tari Jaipong
(@) Tari Saman
C. Tari Piring
D. Tari Tor-Tor

3. Makanan khas Aceh yang terkenal adalah
A. Pempek

Mie Aceh
C. Soto Lamongan
D. Gudeg
4. Rumah adat Krong Bade berasal dari
A. Riau '
@ Aceh \/
C. Kalimantan
D. Jawa Tengah
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5. Lagu Ampar-Ampar Pisang berasal dari dacrah
A. Jawa Timur
@ Kalimantan Selatan /
C. Sulawesi
D. Aceh

6. Tari Saman biasa dilakukan secara
A. Sendiri

B. Berpasangan

QBcrkelompok \/

D. Melompat

Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah
A. Angklung

Tifa L

C. Rapai
D. Sasando

8. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumah Joglo
B. Rumah Gadang
C. Rumah Limas
@ Rumoh Aceh

9. Alat musik angklung berasal dari daerah
A. Aceh

B. Jawa Barat
C. Bali
@Sumatra ‘)k
10. Pakaian adat Aceh untuk perempuan disebut

A. Bundo Kanduang
B. Baju Kurung
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. ©paroBuo \/

Kebaya

Soal Esai
1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Acch!.

2. Apamanfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?
4. Mengapa budaya dacrah harus dilestarikan?.
5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya dacrah ke orang Jain”

Tulis Jawaban Di Bawah Ini - -
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES

Nama : lcham_ﬂ A{«FGL
Kelas

Mata Pelajaran ;

Soal :

1. Tari Piring berasal dari dacrah
A. Jawa Barat
(A Sumatra Barat \/
C. Aceh % 8
D. Kalimantan

- Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Aceh adalah

A. Tari Jaipong

g.\'l'ari Saman i
C. Tari Piring

D. Tari Tor-Tor

w

. Makanan khas Aceh yang terkenal adalah
A. Pempek

. Mie Aceh s\/
C. Soto Lamongan
D. Gudeg

4. Rumah adat Krong Bade berasal dari
A. Riau

. Aceh \/

C. Kalimantan
D. Jawa Tengah
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5. Lagu Ampar-Ampar Pisang berasal dari daerah
A. Jawa Timur

Dﬁ.\Kalimanum Selatan \/

C. Sulawesj
D. Aceh

6. Tari Saman biasa dilakukan secara
A. Sendiri

B. Berpasangan
'Y&Bcrkelompok \/

D. Melompat

7. Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah
A. Angklung

8. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumah Joglo

B. Rumah Gadang ><
C. Rumah Limas
)ﬂ\. Rumoh Aceh

9. Alat musik angklung berasal dari daerah
A. Aceh

B. Jawa Barat
C. Bali

06. Sumatra

10. Pakaian adat Aceh untuk perempuan disebut
A. Bundo Kanduang
B. Baju Kurung
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(QL Pao Do~
D, Kebaya

Soal Esai

. Jelaskan cini Khog Tk Suman did Agely!

Apa manfaat mempelujri budaya dird dueraly lnin,

Sebutkan 2 contoh lagu dueral dan usnlnya?

Mengapa budaya daerah harus dilestariknn?,

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya duerah ke orang lnin’

Tulis Jawaban Dj Bawah Ini

\. (,\\R vaa tvan qawan adalan Araan )\"f“"““
Yadan Yang tesuai Tad den Yowlal Jiiwa
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(. ﬁwlﬂ/")“ dusran A~ irus g fnm kcaw/a‘\af ‘\-\’\ih/\:
YU\VIO\\/\
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Kekayaan Budaya Indonesia di (IPAS)

SOAL POST-TES

Nama  Mutamaon  Vosl <o

Kelas . L\B

Mata Pelajaran : e ‘ ‘
Siaca otch
Soal :

1. Tari Piring berasal dari daerah
A. Jawa Barat bq
b\iSumatm Barat / Q- \
& Aceh
D. Kalimantan

Tarian daerah yang dilakukan secara bersama-sama dari Aceh adalah
A. Tari Jaipong

¥ Tari Saman

C. Tari Piring

D. Tari Tor-Tor

3. Makanan khas Aceh yang terkenal adalah

A. Pempek

J Mie Aceh \/

C. Soto Lamongan

D. Gudeg

4. Rumah adat Krong Bade berasal dari
A. Riau
¥. Aceh \/
C. Kalimantan
D. Jawa Tengah
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© Duro B
D. Kebaya )

Soal Esai
1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?,
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?
4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

Jawehan

\(Jﬁ k'nS Tt <oman OAO‘Q\\ Acrtathem \-Q“Q]UV\\MAGH BQ\\S) 6@‘;
ag don Lo X

Ponar - Scpete “*CY"“EQ - R kd\\uk MUSiL, MOy g ew hew \ Socira
4a0e Say N\ r\\H\CWJC
7 ONFUok obo\r.k\\ nonombcll WawoGan
HENIGAR S e e iy Nt Wi
PSaokuan dan \LCSO\\:uay\ \3(,\‘(\9\0

bl P‘SU\B =\ C‘\\“'\\WT&W
bungomg Jempa e |
L\ BUACA A (\(\d(}‘\ \r\g\wc ‘\‘\(“\Z(‘\\M

nee Qo>o 100, ‘ru\r\j‘“\S(ﬂc\ Mawper kabf/\ Khosanah b\,du\\ju
Nos o

6 ey v
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C. Daro Baro f)/-

X‘ Kebaya

Soal Esai

1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Acch!.

2. Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke 0

Tulis Jawaban Di Bawah Ini
\paeapr dan bady L

2 .mpkbdh  wanasan . menumby h st tolefans me")hm}a[
Pelbedaan  sereaq nacnings Periaan i) Wesapygy, bang sa

- ampprampar  pigany kel mang, Slatan
b 5 . \—/“@
St “ce), 4.8
¢ aval bdaw pona, M
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Lehets nagjons TERA dentieas bangin cr memPer iy,

SmMbAwA b cang dary Jae@tb/ay/,r/'
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C. Daro Barg
Rrtm of

Soal Esaj

Jelaskan cirj khas Tari Saman dari Aceh!,

Apa manfaat Tuempelajari budaya dari daerah lain?,
Sebutkan 2 contol lagu daerah dan asalnya?

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamy lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di B ah Ini

\' and Batfv

L. wendm yah w«w«wvwn SiFAt Loterans’ Iy eWhargai
PerBehoa  er, AIA  Persakean Ign lcesatvgn Bdpgs
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C. Daro Baro K

% Kebaya

Soal Esai

Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

2. Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

untuk kenalkan budaya daerah ke orang lain?

5. Apa yang bisa kamu lakuk
Tulis Jawaban Di Bawah Ini
Jwoor ' beck c\om Py /
Jawap YManfaar O\AQ‘M\A MU\O\K\\)Q\A WA\ an \B(

Jawab 5. Bbungeaumta Hecasa daci g

Jowrh 4. 69T hdak funa wWr)agoa wdihivay a4 Sa rrwrforew
Mumiertanr Lans hadaya \wdbwei o

Bqu)o\o G. adaas \aqu  daccan Wa tin woat Sowa
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N (0 y

Qoam Baro
D. Kebaya

Soal Esai

Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Acehl JefT-PHEAY___
Apa manfaat mempelajari budaya dari daerah lain?. L Sogeadat

Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya? B“ Df" : : ) b

Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

I

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya dacrah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

AVYARS
- berkelom Pol, /

$3.4

be ;
,%@9&/ %p%n 2 QGP Yo lettn

M
F/ b{(/%? E@P (/%S"'h Sér‘ka
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X Daro Baro (/

D. Kebaya

Soal Esai
_ Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

. Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?
. Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?.

. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

L boldag &cbw takia kah ag- . L

(Dthatals wan wop g g sitas: $010-51 mbnadal PeLCdai SH1AE
Wekass pyy o dan el satvan bangn - ; A\
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Ll
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% 0 .
Mata 24Wart iy l‘m%ddh Jdwa batan-
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@Dmn Buro

D. Kebaya

Soal Esai

L Jelaskan ciri khag Tard Saman dari Acel!,

2. Apa manfaat mempelnjun budaya dari daerah lin?,
3. Sebutkan 2 contoly lagu dacvah dan asalnyn?

4. Mengapa budaya dacrah harus dilestarikan?

5. Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan buduya dacrah ke orang lnin?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

i /P erbe\onago™ L an
~ . “_ ‘v\o
N ewamb ah LA W Y4 W 1 es

L“Vﬂj‘q )
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A Mur Ytk Puneh
te
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. Lagu Ampar-Ampar Pisang berasal dari daerah
A. Jawa Timur
#, Kalimantan Selatan \/
C. Sulawesi
D. Acch

. Tari Saman biasa dilakukan secara
A, Sendiri
B. Berpasangan
K. Berkelompok
D. Melompat

. Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah
$€ Angklung
K Tifa
C. Rapai
D. Sasando

. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumah Joglo
B. Rumah Gadang
C. Rumah Limas
. Rumoh Aceh

9. Alat musik angklung berasal dari daerah

XA, Aceh

B: Jawa Barat
C. Bali

D. Sumatra

10. Pakaian adat Aceh untuk pergmpuan disebut

#¢Bundo Kanduang )k

B’ Baju Kurung
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C. Daro Baro
M Kebaya

Soal Esai
1. Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.

2. Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?.
3. Sebutkan 2 contoh lagu daerah dan asalnya?
4. Mengapa budaya dacrah harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Di Bawah Ini

e b‘?fkelompol& ,meriah | gerakan Secenlqk /

2 menambah wawasan , wenumbahkan g“‘\w/wwm""jhﬂ’sa’ perbedaan sertq
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C. Daro Barg
X Kebaya

Soal Esaj

- Jelaskan ciri khas Tari Saman dari Aceh!.
Apa manfaat mempelajari budaya dari dacrah lain?,
Sebutkan 2 contopy lagu daerah dan asalnya?

4. Mengapa budaya daeral harus dilestarikan?.

Apa yang bisa kamy lakukan untuk memperkenalkan budaya daerah ke orang lain?

Tulis Jawaban Dj Bawah Inj

’-’?. E:j:ﬁnmﬁ L wawﬂ-ﬂgﬂ’Venu/mLcJa,/«an So’[-'qf /-ole fanS/ meyﬁd Jal'

Pcrlaeciaan Serla me'}j@o FerS uahn C(a/;ﬁfa/j/;f?‘éﬁjﬂgﬂ Lo
3-£“’2}"’@Jeu”z/’a riol e am/Dwg 2G4

Sewf&ﬂ« punah don menjago erlilors bage caf memperhay
H.agar i

Aa mej nasyon 1 CAr,' éu
S‘I;ﬂejnlfffZMm , bervars doo o ahcown Ahas
‘o .

aYe
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J Nilai Rata-Rata |

@Kalimantan Selatan

C. Sulawes; M

D. Aceh

6. Tari Saman biasa dilakukan secara
@Sendin‘
B. Berpasangan q\

C. Berkelompok
D. Melompat

7. Alat musik khas Aceh yang dipukul adalah

A. Angklung
B. Tifa J
©)Rapai :

D. Sasando

8. Rumah adat suku Aceh disebut
A. Rumah Joglo

B. Rumah Gadang /
C. Rumah Limas Iy
@ Rumoh Aceh

9. Alat musik angklung berasal dari dderah
A. Aceh

@lswa Barat

C. Bali
D. Sumatra

10. Pakaian adat Aceh untuk perempuan disebut
Bundo Kanduang

B. Baju Kurung '
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C Daro Baro
D. Kebava

Soal Esai
L Jelaskan cin khas Tan Saman dari Acely!
Apa manfagt mempelajan budaya dari dacrah lan?
Sebutkan 2 contoh lagu dacrah dan asalnya?
4 Mengapa budaya daerah harus dilestarikan?
Apa yang bisa kamu lakukan untuk memperkenalkan budaya dacrah ke orang lasm”

o

‘e

o

Tulis Jawaban Di Bawah Ini
v
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